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Sambutan

Om Swastyastu

Universitas Hindu Indonesia (UNHI) Denpasar, Bali sebagai
lembaga pendidikan tinggi dalam mengemban dharma bhakti-nya
selalu mendorong setiap dosen untuk mengembangkan diri,
memperdalam wawasan keilmuan pada bidang-bidang pendidikan /
pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Dalam
usianya yang lebih dari 50 tabun, banyak riset telah dilakukan yang
hasilnya diharapkan bermanfaat bagi insan kampus itu sendiri
maupun  masyarakat [uas. Salah satu  bidang yang juga
dipelajari/dikaji dan bahkan dipraktikkan bersama-sama dengan

mahasiswa dan pegawai di universitas ini adalah yoga.

Sebagaimana diketahui bersama bahwa yoga sckarang telah
ditetapkan sebagai warisan intelektual Emcﬁ.m& umat manusia yang
bermanfaat bagi keschatan, kebugaran, dan keharmonisan hubungan-
hubungan manusia dengan manusia, manusia dengan alam, dan
manusia dengan pencipta-Nya. Lembaga dunia United Nation
Organization (Perserikatan Bangsa-Bangsa) telah menctapkan
tanggal 21 Juni setiap tahunnya sebagai International Yoga Day. Hal
yang positif bahwa sekarang masyarakat dunia di berbagai benuna
semakin hari semakin banyak mempraktikkan yoga baik di
lingkungan keluarga maupun lingkungan yang lebih luas karena
mercka sccara langsung merasakan manfaatnya. Tidak jauh berbeda
dari India, Bali mewarisi tradisi yoga juga sepert terekam di dalam

teks-teks dan prakiek  keagamaan, Yang menggembirakan samakin



banyak tumbuh pusat-pusat pendidikan/pelatihan yoga di Bali dan
juga di luar Bali. Mereka tentu saja memerlukan buku acuan yang
baik. Sekolah-sekolah atau kampus mulai memasukkan yoga di
dalam sistem pendidikannya. Universitas Hindu Indonesia tidak mau
ketinggalan di dalam mengkaji dan  menycharkan ajaran yoga

kepada civitas akademika dan masyarakat luas.

Berkenaan dengan peringatan International Yoga Day, 21 Juni
2015, Universitas Hindu Indonesia melakukan kegiatan untuk
memberikan pemaknaan yang lebih dalam lagi terhadap yoga. Yoga
sebagai praktik perlu juga dikaji dari berbagai perspektif sehingga
memberikan wawasan yang lebih luas. Salah satu kegiatan adalah
mengadakan seminar yoga dan peluncuran buku berjudul *Yoga
Sutra Patanjali: Teks, Transliterasi, Terjemahan Sanskerta-

Indonesia, dan Pengantar” oleh Sdr. I.B. Putu Suamba.

Dengan kegiatan ini kami selaku pimpinan Universitas Hindu
Indonesia ingin menggugah dan mengajak semua pihak untuk
memaknai momen ini dengan melakukan kajian dan perenungan
terhadap cksistensi yoga sebagai sebuah ajaran dan praktek yang
bermanfaat bagi kehidupan kita bersama.

Kami menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan
kepada semua pihak, terutama kepada panitia penyclanggara
seminar, penerbit, dan penerjemah buku yang telah berkenan
mengizinkan menerbitkan buku ini sehingga bisa dibaca secara

meluas.

v

Mudah-mudah dengan penerbitan ini dapat meningkatkan
kualitas kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi dan memantapkan

keyakinan kita terhadap Tuban Yang Maha Esa.

Om, Santih, Santih, Santih. Om.

Denpasar, 21 Juni 2015
Universitas Hindu Indonesia
Rektor,

Dr. Ida Bagys, Dharmika, MA.
NIP. : 19580120 198503 1 003




Kata Pengantar Penerjemah

Dilandasi oleh rasa ingin tahu yang lebih janh terhadap ajaran yoga,
kami mencoba melakukan kajian awal terhadap sejumlah sumber
terjemahan teks Yoga Satra di dalam bahasa Sanskerta-Inggris.
Keinginan ini didorong juga oleh suatu keadaan dimana sangat
sedikit ada buku terjemahan teks Yoga Safra ke dalam bahasa
Indonesia, sementara kebutuhan para pencinta, praktisi, guru-guru
yoga, dan akademisi di bidang yoga semakin hari semakin
meningkat. Upaya terjemahan ini diharapkan bisa membantu
pencinta yoga di dalam memahami ajaran yoga sehingga praktik

yoga menjadi semakin terarah dan bermakna.

Kajian-kajian yoga tclah dilakukan oleh para sarjana atau
intelektual yang sudah mumpuni di bidangnya. baik dari kalangan
(radisi maupun akademisi, baik yang mempunyai latar sosial-budaya
India maupun Barat. Teks Yoga Sifra sudah diterjemahkan ke dalam
berbagai bahasa baik di dalam bahasa-bahasa lokal di India sendiri
maupun di luar India, terutama ke dalam bahasa-bahasa Eropa. Teks
ini sangat populer dijadikan panduan di dalam prakiek yoga.
Akhirnya kami menggunakan The Yoga of Pataffjali karya M.R.
Hardi diterbitkan oleh Bhandarkar Oriental Research Institute Poona,
cdisi kedua, 1996. Teks diambil dari buku ini. sementara terjemahan
menggunakan scjumlah karya bandingan. Ada scjumlah  karya
lerjemahan dijadikan bahan bandingan, antara lain (1) Light on the
Yoga Sutras of Patanjali, karya B.K.S. Tyengar (2008), (2) Patafjali
Yoga Sutras, kirya Swami Prabhavananda, (3) Yoga Siftra karya
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Gabriel Pradipika, (4) The Yoga Siitras of Patafjali karya Sri Swami
Satchidananda (2010), (5) Yoga Satras of Pataiijali: An Interpretive
Translation karya Swami Jnanesvara Bharal, (6) The Yoga Suiras of
Patafjali karya James Haughton Woods (2003), dan (7) The Yoga
Statras of Patafijali — Stray Thoughts of Dr. Jayadeva Yogendra and

Hansaji karya Jayadeva Yogendra (2011).

Terjemahan dilakukan dengan memberikan makna sctiap kata
atau frase dari bahasa Sanskerta ke dalam bahasa Indonesia. Hal ini
dilakukan agar pembaca mendapat gambaran atau ide makna yang
akan digunakan di dalam terjemaban siafra. Makna kadang-kadang
diberikan lebih dari satu untuk memberikan wawasan yang lebih Iuas
kepada pembaca. Terjemahan kadang-kadang sedikit panjang dari
yang semestinya karena mencoba memberikan pamahaman yang
lebih jelas sehingga menggunakan kalimat yang agak panjang.
Penggunaan tanda-tanda seperti kurung sengaja dilakukan untuk
memberikan makna dan menjaganya dengan tidak mengurangi

kaidah tata bahasa dan makna sitra secara lugas dan jelas.

Sesungguhnya terjemahan tersebut masih perlu diberikan
catatan atau penjelasan dalam bentuk eksposisi setelah terjemahan
setiap safra sehingga menjadi semakin jelas. Oleh karena adanya
sejumlah keterbatasan. terutama wakfu yang tersedia di pihak kami
keinginan tersebut belun bisa dilakukan. Mudah-mudah di masa
yang akan datang bisa dilakukan sehingga buku ini menjadi lebih
mudah dipahami oleh pembaca terutama yang belum pernah

mengkajinya secara filsafat tradisi India.

viil

Akhirnya dengan segala keterbatasan dan kerendahan hati,
buku ini kami haturkan kepada para pembaca, pencinta, gurt-guru
yoga, peneliti, dan siapa saja yang tertarik dengan harapan buku ini
bisa membantu dan berguna di dalam memahami yoga baik sebagai
sistem filsafat maupun praktik. Kami mengakui pastilah banyak ada
kelemahan. Masukan atau kritik konstruktif senantiasa kami

harapkan untuk menyempurnakan buku ini di masa yang akan

datang.

Silacandra, 07 Juni 2015.

Penerjemah
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Pengantar

Berikut ini dijelaskan beberapa pokok persoalan menyangkut aspek-
aspek metalisika dan etika teks Yoga Siiira sebagai sebuah karya
filsafat dan juga panduan di dalam melaksanakan yoga. Selama ini
Yoga lebih banyak dipahami sebagai sebuah sistem praktik untuk
kesehatan, kebugaran, dan keharmonisan di dalam rangka
mendapatkan kebahagiaan hidup. Aspek-aspek yang lebih dalam dan
halus, seperti aspek-aspek metafisika kiranya perlu diketahui
sehingga paktek yoga mendapatkan landasan yang kokoh
menyangkut @awmm@_wﬁ.bm% metafisika. Memang penjelasan ini
belum bisa menyentuh seluruh aspek, namun hal ini kiranya bisa

membantu memahami teks Yoga Siira secara lebih utuh.

|. Patafijali dan Yoga Siitra

Teks Yoga Sitra (Y.S.) dalam bahasa Sanskerta merupakan
karya Rsi Patafijali yang hidup pada masa India kuno, diperkirakan
antara abad kedua sebelum masehi hingga abad keempat maschi.
Teks ini dipandang sebagai teks standar di bidang yoga. Teks ini
sangat populer di kalangan pencinta yoga dan bahasa Sanskerta.
Yoga Sidtra terbangun oleh 195 sittra, membahas yoga dalam bentuk
stitra. Sidtra adalah ungkapan pendek, ringkas, padat, dan sublim
dalam  bahasa Sanskerta yang sarat makna. Dibuat pendek
(barangkali) agar mudah dihafal dan diingat. Karena kehalusan dan
mendalamnya makna yang diungkapkan, sering menimbulkan
multitafsir sechingga diperlukan penjelasan, misailnya dalam bentuk

bhiagya atau virttika, Dalam buku-buku terjemahan di era modern,



sering diupayakan penjelasan atas istilah atau hal-hal yang dianggap
belum jelas sehingga penafsiran menjadi semakin beragam.

Sedikit informasi yang dapat menerangkan tokoh penting
Patafijali ini. Tradisi spiritual India mengakui pendiri sistem filsafat
Yoga adalah Patafijali. Sebagaimana diketahui, Yoga adalah salah
satu dari sistem filsafat India klasik (disebut darsana) yang sangat
berdekatan dengan filsafat Samkhya. Sistem ini juga kadang-kadang
disebut Patafijala dengan menilik pendirinya. Oleh karena itu,
eksposisi atau karya ini juga sering disebut dengan Patafijala Siitra.
Disamping menulis Yoga Sitra, Pataijali juga menulis karya besar
lainnya  bernama Mahabhasya, yaitu pembahasan atas teks
Astadhyayi karya tatabahasan terkenal Panini. Secara tradisional
Patafijali dianggap sebagai inkarnasi naga agung ‘AdiSesa’, alas
duduk Dewa Wisnu. Walaupun demikian masih ada perbedaan
pendapat di kalangan sarjana mengenai kebenaran Patafijali sebagai
penulis Mahabhasya. Kelompok ini berpandangan Patafijali penulis
Mahabhasya adalah Patafijali lain. Patafjjali sebagai penulis
Mahabhasya disebutkan dengan nama berbeda-beda, seperti
Gonardiya, Gonikaputra, Ahipati, Naganatha, Phanibhrt, Sesardja,
m\mmmE, Padakara, dan sebagainya'. Jika Panini hidup pada abad
kelima sebelum masehi, Patafijali haruslah hidup pada abad pertama
atau kedua sebelum masehi’.

Rsi Patafijali tidak menemukan atau menciptakan sistem ini,
karena tradisi ini telah ada dan berkembang di dalam masyarakat
India (Bharata) sejak masa silam, sebelum kehadiran Patafijali. Jika
menilik hasil-hasil temuan arkeologis di dalam peradaban lembah

sungai Sindhu yang pra-Weda, praktik yoga sudah ada pada saat itu,

walaupun mungkin bentuk atau praktiknya masih sederhana. Rsi
Patafijali hanya mensistematiskan konsepsi-konsepsi Yoga yang
sudah ada hidup di masyarakat. Sejalan dengan alur pemikiran ini,
S.N. Dasgupta’ mengutip Vacaspati dan Vijiiana Bhiksu, keduanya
[ilosof di bidang Yoga, sepakat bahwa Patafijali bukanlah pendiri
lilsafat Yoga, tetapi penyunting (editor). Sebelum masa Patafijali,
mungkin saja sudah ada penulis-penulis yoga yang lain, namun
kurang dikenal bahkan dilupakan. Praktik dan ajaran-ajarannya telah
diakumulasikan melalui arus pendalaman-pendalaman yang tak
pernah putus dalam suatu perguruan oleh pribadi-pribadi yang
menemukan pencerahan jiwa. Mereka telah menurunkan/meneruskan
(radisi ini dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui
pembelajaran dan latihan dalam suatu perguruan (pararipara).

Sittra ini merupakan eksposisi/pembahasan pertama ditemukan
mengenai Yoga. Ada tiga teks penting yang membahas yoga,
lerutama yang berkaitan dengan aspek-aspek praktik yoga, yaitu teks
Hatha Yoga Pradipiki, Gheranda Samhita, dan Siva Sarphita. Teks-
(cks ini mempunyai fokus perhatian tersendiri dan secara keleluruhan

dijadikan sumber praktik yoga.

2. Pengertian ‘Yoga’

Yoga merupakan sebuah seni, sains, dan filsafat. Yoga
mengajarkan manusia pada setiap tingkatannya: fisik, mental, dan
spiritual. Ta adalah metoda paktik untuk membuat manusia penuh
(ujnan/cita-cita,  berguna, dan  berharga® dalam menjalani

lehidupannya, Dengan demikian yoga menangani manusia secara



holistik melalui praktik yoga. Orang yang mempraktikkan yoga
secara bersungguh-sungguh disecbut yogr.

Kata ‘yoga’ (bhs. Sanskerta) digunakan dengan berbagai
pengertian dalam berbagai tradisi baik di dalam tradisi Brahmana
maupun Sramana. Leksikon Sanskerta Amarakosa, misalnya,
menjelaskan kata ini dengan sejumlah makna, antara lain (1) zirah
(armour), (2) alat/sarana, (3) meditasi, (4) kontak/hubungan, dan (5)
penyatuan. Menurut Patafijali, Yoga adalah tindakan membatasi/
mengendalikan  modifikasi-modifikasi atau gerak-gerik pikiran
( Yogascittavrttinirodhah --- Y5, L1.2)°. Ini adalah suatu keadaan
dimana tidak lagi terjadi modifikasi/gerak-gerik pikiran (thoughts);
dalam keadaan yang tenang dan stabil, pikiran mampu merefleksikan
kesadaran murni roh. Pikiran muncul dalam dua tahapan, yaitu (1)

sarfprajaata (konkrit) dan (2) asamprajiata (abstrak). Ketika semua

pikiran (thoughts) menerima sesuatu dihubungkan dengan objek

meditasi menghilang, keadaan ini disebut samprajiata. Ketika semua
gelombong pikiran (dalam bentuk gelombang atau fluktuasi pikiran)
menghilang, keadaan ini disebut asamprajiati. Yang pertama
berproses dan mencapai titik tertinggi pada vyang kedua.
Samprajiiana diwarnai dengan dualisme ‘Aku-objek’.
Perkembangan spiritual ke arah asamprajAata diwarnai dengan
pendalaman secara bertahap dan internalisasi meditasi®. Ketika
keadaan tanpa gelombang pikiran dicapai terjadilah pencerahan. Di
sini kesadaran Kebenaran saja yang tertinggal. Impresi-impresi
pikiran yang diciptakan oleh pencerahan spiritual menghalangi

impresi-impresi lainnya. Asamprajiata berpuncak pada nirbija-

samadhi, ketika impresi sabija-sanvidhi dikendalikan/ditekan’. Hal
ini merupakan jalan menuju keadaan samadhi.

Dalam pandangan Pataiijali, yoga tidak berarti persatuan jiwa
individu (jivatman) dengan jiwa alam semesta (Paramatman), tetapi
upaya spiritual untuk mencapai kesempurnaan melalui pengendalian
lubuh, indra-indra, dan pikiran, dan melalui pengetahuan
diskriminasi (viweka-jiiana) yang tepal antara Purusa (kesadaran)
dan Prakrti (nonkesadaran/material). Dengan demikian Patafijali
meletakkan fondasi yang kuat bahwa Yoga merupakan suatu
tindakan/upaya tidak untuk menyatukan (disunion) karena Roh
(Purusa) diisolasi dari pengaruh Prakrti (non-kesadaran). Purusa
lerperangkap di dalam cengkraman Prakrti dari yang kasar hingga
vang terhalus. Jadi, pada akhirnya tidak terjadi penyatuan (union)
dengan apapun®. Purusa kembali kepada jati dirinya sebagai
kesadaran (cif); begitu juga Prakrti kembali kepada jati dirinya
schagai unsur material atau  nonkesadaran. Samkhya- dan Yoga
[Darsana sependapat bahwa sarana digunakan untuk mencapai
kondisi itu adalah wiveka-jiidna (pengetahuan diskriminatif), namun
caranya berbeda. Samkhya melalui kegiatan intelektual, sementara
Yoga melalui praktik. Walaupun demikian Yoga menerima sistem
metafisika Samkhya Darsana.

[stilah  ‘yoga’ berasal dari akar kata ‘yuj’ berarti
‘menghubungkan’, seperti juga dijelaskan di atas. Dalam konteks ini,
1 dimaknai sebagai persatuan spirit/roh individu (jivatman) dengan
Spirit / Roh Universal (Paramatman). Dalam tradisi spiritual India,
sepala vang ada di dunia ini diresapi oleh Spirit Universal Tertinggi

(Paramatmanm dimana spivic individu (ivagnman menjadi bagiannya.



Roh individu merindukan agar bisa kembali ke asalnya dan
menikmati kebahagiaan abadi. Sistem ini disebut Yoga karena sistem
ini mengajarkan alat/cara dengan mana jivatman dapat disatukan atau
menyatu dengan Paramatman, sehingga mencapai pembebasan
(moksa). Pengertian seperti di atas dipahami dalam konteks sistem
filsafat Upanisad atau Wedania.

Kitab suci Bhagavad Gita menggunakan istilah yoga untuk
‘ketenangan (composure) pikiran’. ‘mahir di dalam tindakan/kerja’,
dan “bebas dari penderitaan’ (BG. 1I. 48, 50; VI.23). Decfinisi ini
nampak sebagai varian dari penggunaan kata ini oleh Pataiijali.
Namun  kontemplasi akan memberikan  gambaran  bahwa
penggunaannya di dalam Bhagavad Gita mengacu kepada hasil yang
menyebabkan seseorang bebas dari modifikasi-modifikasi  /
gelombang-gelombang pikiran yang tidak produktif atau yang tidak
diperlukan’. Di dalam Bhagavad Gita dan juga Upanisad roh (jiva)
di dalam kondisi dosa dan keduniawian dikatakan hidup terpisah dan
terasing dari Roh Tertinggi Absolut (Paramatman). Akar dosa dan
penderitaan hidup adalah keterpisahan, ketidakbersatuan, atau
keterasingan. Untuk lepas dari penderitaan dan dosa, harus mencapai
persatuan spiritual, kesadaran keduanya di dalam kesatuan, atau
voga.'® Upaya-upaya yang dilakukan agar dilandasi oleh pernahaman
yang benar terhadap eksistensi alam semesta, prinsip tertinggi, roh
individu dan hubungan di antara mereka.

Pikiran, karena fluktuasinya, mengaburkan pikiran itu sendiri
yang sesungguhnya adalah tenang, seimbang., dan terfokus.
Walaupun yoga kadang-kadang digunakan sebagai sinonim bagi
tujuan samadhi, ia lebih banyak digunakan untule memperlibatkan

)

Jalan untuk mencapainya. Jadi, yoga adalah sebuah upaya metodik
untuk mencapai kesempurnaan melalui pengendalian elemen-elemen
hakikat, fisik, dan psikis manusia. Tubuh fisik, keinginan, dan
pikiran diupayakan berada di bawah kendali pikiran. Latihan-latihan
voga yang teratur (abfyisa) dimaksudkan untuk menyehatkan tubuh
dan bebas dari ketidaksucian''. Seni yoga didefinisikan sebagai
~cbuah sistem kebudayaan untuk menyempurnakan efisiensi manusia
ving menyangkut aspek fisik dan mental. Sistem ini mengklim dapat
menghancurkan cacat-cacat atau penyakit yang diderita oleh tubuh
dan  pikiran, untuk membentuk tubuh yang sehat sehingga
memberikan  kebahagiaan, mengembangkan kecerdasan, dan
memberikan  pengetahuan  sejati tentang  Roh.  Karena
l.euniversalannya, yoga mendapatkan pengertian yang beraragam
westnai dengan perkembangan intelektual manusia sejalan dengan

perkembangan zaman.

. Kesusastraan

Disamping teks Yoga Siira karya Pataifijali ada sejumnlah karya
ferkait yang mmmeul belakangan; membuktikan bahwa tradisi ini
(clah terbangun dan berkembang dengan baik, baik scbagai sistem
praktik olah pikiran dan tubuh maupun juga sebagai sistem filsafat
(dirsana). Dalam pandangan filsafat (darsana), sitra ini disusul oleh
cjumlah teks yang membahas yoga. Teks Yoga Bhasya atau Vydsa
Bhasya (400 setelah masehi) merupakan pembahasan Vyidsa atas
yoga, dan merupakan karya yang otoratif dalam sistem ini. V3caspati
(D00 Sctelah Masehi) menulis sebuah daftar kata-kata atas Yoga

Sutra disebut Yoga Virttika, Ketiga karya ini merupakan karya-



karya standar mengenai prinsip-prinsip yoga. Bhojadeva (1000
setelah masehi) menulis scbuah tcks pembahasan atas Yoga Siira
disebut Rajamartanda. Karya ini juga dikenal dengan nama
Bhojavrtti. Karya ini berupa panduan populer membahas masalah-
masalah filsafat. Nage§a (1700 setelah masehi) menulis scbuah
pembahasan atas Yoga Sitra disebut Chayavyakhya. Ia pengikut setia
Vijfianabhiksu dalam menafsirkannya. Narayanatirtha (abad ke-18

Masehi)

Yogasiddhintacandrikid dan Satrarthabhodini. Ramananda Sarasvati

menulis dua pembahasan atas kitab ini disebut

atas Yoga Sifra disebut

sebuah teks pembahasan

menulis
Yogamaniprabha (abad ke-7 masehi).'”” Sumber-sumber tersebut
menjadi acuan pembicaraan yoga dalam aspek-aspek psikologi,

filsafat, dan kebudayaan India.

4. Struktur Yoga Sitra

Yoga Sitra dibagi menjadi empat bagian. Yang pertama
disebut Samadhi Pada (51 siatra) yang berhubungan dengan hakikat
dan tujuan konsentrasi, tujuan dan bentuk yoga, modifikasi citta atau
organ intemal, dan metode-metode untuk mencapai yoga. Yang
kedua, Sadhana Pada (55 siitra), berthubungan dengan Kkriyayoga
sebagai sarana mencapai Samddhi; juga menjelaskan klesa atau

keadaan mental menyebabkan kebingungan, buah-buah perbuatan

(karmaphala) dan hakikat penderitaan, penyebab-penyebab.
penghilangannya dan sarana untuk mencapai penghilangan

penderitaan tersebut. Bagian ini juga menjelaskan sarana-sarana
untuk menyadari tujuan ini. Yang ketiga, Vibhiiti Pdada (55 satra)
berkaitan  dengan  kekuatan-kekuatan  supra natural - yang - dapat

§

diperoleh melalui yoga. Keempat, Kaivalya Pada (34 satra)
menjelaskan hakikat dan bentuk kebebasan (kaivalya) dan realitas

roh transendental

5.Purusa vs. Prakrti

Konsep Purusa awalnya muncul di dalam Rg Weda, X.90.
Sementara konsep Prakrti bisa ditemukan di dalam Svetisvatara
Upanisad (IV.10) dimana ia disamakan dengan Maya. Ide awal
Prakrti sebagai penyebab alam semesta dijumpai di dalam apanisad
yang sama. Kemudian filsafat Samikhya dipelopori oleh Kapila
mengembangkan secara mendalam dalam konteks evolusi dan
involusi alam semesta. S@rikhiya menampatkan dua prinsip tertinggi
vaitu Purusa dan Prakrti. Oleh karena itu filsafat ini bersifat
dualistik. Kedua prinsip (faftva) ini sama-sama gaib, halus dan
clernal namun mempunyai hakikat yang bertolak belakang. Purusa
adalah prinsip kesadaran, kecerdasan; sementara Prakrti adalah
prinsip kebendaan, nonkcsadaran sebagai unsur kebendaan alam
semesta.  Prakrti aktif dan selalu berubah, sementara Purusa tidak
aktif dan konstan. Prakrti adalah objek, sementara Purusa adalah
subjek. Purusa bebas dari dari guna: sementara Prakrti
konstituennya adalah guna, yaitu friguna (saftvam - kebaikan, rajas-
nalsu, dan famas-inersia). Triguna bagaikan tiga belahan benang
membentuk seutas tali. Ketika fri-guna dalam keadaan seimbang
(samyavastha) tidak ada proses penciptaan dunia. Namun apabila
kompoisist frigupa ini berubah yaitu ketika adanya kontak antara

Purusa dan Prakrii, keseimbangan tersebut terganggu dan penciptaan

dunid dimulai, melahirkan dua puluh tiga fattva (prinsip). Terjadi
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perubahan heterogen. Urutan evolusi dua puluh empat fattva, sebagai
berikut:

1. Prakrti (material)

2. Mabhat/Buddhi (intelek)

3. Ahamkira (ego)

4. Manas (pikiran)

5-9 . Jianendriya (lima organ sensori)

10-14. Karmendriya (lima organ tindakan)

15-19. Tammitra (lima elemen halus)

20-24. Bhiita (lima elemen kasar).

Hal kebalikannya terjadi pada saat penghancuran dunia (pralaya),
yaitu ketika perubahan homogen terjadi. Semua objek, bernyawa atau
tidak adalah produk yang beragam dari Prakrti. Prakrti juga disebut
Pradhana atau Avyakta®.

Keduanya mempunyai sifat-sifat yang bertolak belakang,
namun saling membutuhkan untuk tujuan yang besar, yaitu
terjadinya alam semesta. Hubungan Purusa dan Prakrii merupakan
masalah yang menarik di dalam filsafat Samkfiya. Prakrti berevolusi
Jnelahirkan dunia penubh dengan pengalaman dan juga mempunyai
tujuan merealisasikan tujuan spiritual akhir setiap individu, %Mﬁd
kaivalya. Jika Prakrti secara spontan aktif, kemudian kemungkinan
tercapainya pembebasan dapat dibatalkan. Pada sisi lainnya, jika ia
secara spontan tidak aktif kemudian kasus eksistensi duniawi
(rmundane) menjadi mustahil. Oleh karena itu Samikhya mengatakan
bahwa hanya sekedar Purusa hadir menyebabkan kreativitas besar di

dalam Prakrti yang menghasilkan alam semesta'”,

[()

Purusa adalah kesadaran atan kekuatan yang berada di
belakang fungsi-fungsi pikiran dan indra. Tanpa adanya campur
tangan prinsip kesadaran unsur kebendaan (Prakrti), seperti pikiran.
cgo, indra-indra, dan sebagainya tidak akan berfungsi apa-apa.
Purusa atau Roh bersifat terang, kekuatan sentral di belakang semua
aktivitas mahluk hidup. Roh ini disebut citi, caitanya. cetana, jiva.
dan sebagainya.

Sarmkhya menerima pluralisme roh (purusa) dimana kesadaran
sehagai esensinya.  Perbedaan-perbedaan dalam hal kelahiran,
lkematian, dan aktivitas indriya terjadi pada setiap individu. Kebutaan
atau ketulian pada satu orang tidak berlaku pada hal yang sama pada
semua orang. Hal yang sama berlaku dalam hal kelahiran seseorang
vang sinkron dengan kematian orang lainnya. Perbedaan ini dapat

diterima hanya pada landasan pluralisme purusa .

0. Citta, Cittabhtimi, dan Cittaviksepa

Pikiran (ciffa) menjadi perhatian pertama Pataiijali di dalam
merumuskan ajaran  Yoga (Y.5,1.2). Di dalam Samadhi Pada,
Pataiijali mengkaji citta secara mendalam. — Pikiran (citta)'®
merupakan kunci yang mengantarkan seseorang menuju belenggu
(handha) atau keterpisahan atau pembebasan (kafvalya). Pikiran
bertindak sebagai instrumen terhalus yang menghubungan antara
kesadaran dan tubub ataun antara Purusa dengan dunia eksternal.
Dengan demikian pikiran mempunyai peranan yang sangat besar di
dalam kehidupan manusia.

Di dalam  [filsalat Samkhya pikiran dibentuk oleh tiga

konsituen, vaitu pikiran  (manas), cpgo (ahamidra), dan intelek



(mahat /buddhi). Di dalam filsafat Vedanta pikiran dibentuk oleh
empat komponen, yaitu pikiran yang lebih rendah, ego, intelek, dan
citta, Di dalam filsafat Yoga, citta digunakan untuk fenomena pikiran
yang berubah dan berfluktuasi. Kondisi berfluktuasi/bergelombang
inilah yang menjadi perhatian karena menghalangi kemurnian pikiran
itu sendiri. Sesuai dengan hakikatnya pikiran sulit ditenangkan, ia
ringan, bergerak kesana-kemari. Keadaan pikiran yang berfluktuasi,
begelombang, bergejolak, atau bergerak disebut vrizi. Pikiran tak
ubahnya danau yang luas permukaannya dengan riak-riak
gelombang, namun jauh di dasar danau ada ketenangan. Dasar danau
atau kolam tidak bisa dilihat secara jelas karena air permukaannya
bergelombang atau keruh. Riak-riak ini mengaburkan pikiran untuk
memahami dirinya yang sejati. Riak-riak (vr#ti) menghalangi pikiran
mengenali dirinya sejati. Pikiran bisa ditenangkan melalui praktik
yoga.

Pikiran dibentuk oleh trigupa (sattvam, rajas, dan tamas-
inersia).  Sesuai hakikatnya mereka ingin saling mendominasi.
Mereka selalu laten untuk bisa menjadi paten. Hal ini berakibat pada
kondisi pikiran, seperti resah, gusar, cemas, bingung, takut, benci,
cinta, dan sebagainya. Dengan kata lain, dinamika pikiran ditentukan
oleh pergerakan triguna ini.

Pikiran sebagai sebuah tatfva hanya mengandung berbagai
modifikasi pikiran (vret) karena berbagai porsi dari tiga konsituen,
yaitu sattva, rajas, dan tamas. Teks Vyasa Bhasya yang membahas
Yoga Sitra menjelaskan keadaan ini dengan tahapan atau keadaan
pikiran (cittabhimi), yaitu pikiran yang (1) terganggu (ksiptd), (2)
bingung (mudha), (3) tidak tenang (viksipta), () terfokus (ekagra),

_ )

an (3) terkontrol dengan baik (nirudha). Yang pertama didominasi
olch rajas dan tamas, yang kedua famas, yang ketiga sattva. Hanya
dua terakhir yang positif terhadap samdadhi. Agitasi tiga guna
(Iriguna) dari Prakrti (prinsip nonkesadaran) tersebut mengantarkan
l.epada pikiran bergerak dari aharikiira (ego-aku). Dengan demikian
cpo juga terdiri atas tiga gupa ini. Pikiran, jika diaktifkan atau
igerakkan untuk mengejar objek pemenuhan indriva dengan
dominasi rajas, kondisi pikiran seperti itu disebut ksipta, yaitu
pikiran yang tidak stabil alias goyah. Ketika famas mendominasi,
pikiran menjadi tidak aktif; kondisi ini disebut mudha. Kondisi
pikiran dimana rajas kurang dominan, atau konstituen satfva
dominan disebut viksipta. Ekiagra adalah keadaan pikiran karena
konstituen salfva, terjadi operasi tunggal pada pikiran. Niruddha
merupakan kondisi pikiran dimana tidak ada lagi operasi, yang ada
himyalah impresi'’ (bukan vrt).

Sistem Yoga (Y.S., I:30) menjelaskan sembilan citta viksepa
(listraksi / keterpecahan / hambatan mental), yaitu (1) vyadhi
(penyakit), (2) styana (kemalasan mental, kurang bergairah), (3)
aitisaya (keragu-raguan), (4) pramada (kurang waspada, ceroboh),
() alasya (kelambanan, kemalasan fisik), (6) avirati (sensualitas),
(/) Dhrantidarsana (ilusi), (8) alabdhabhimikatva (kegagalan di
dalamy mencapai tahapan-tahapan yoga), dan (9) anavasthitatvani
(hetidakstabilan)™®. Jika dikelompokkan, nomor 1-2 bersifat fisik, 3-6
bersilat mental, dan 9 bersifat intelektul.

Kesembilan distraksi/hambatan mental ini eksis bersandingan
dengan operasi mental dan akan menghilang secara simultan dengan

penghilangan operasi-operasi mental. Vyasa Bhasya memberikan
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isyarat karakter psikologis dari distraksi-distraksi ini dikenal dengan
ketidaksucian; dan oleh karena itu dipandang sebagai musuh-musuh'’
di dalam pendakian spiritual.

Distraksi-distraksi ini disertai oleh empat pelengkap, yaitu (1)
duhkha (penderitaan), (2) daurmanasya (kekhawatiran, penderitaan
mental), (3) arigamejayatva (ketidakstabilan anggota-anggota tubuh),
dan (4) Svasaprasvasid [penarikan dan penghembusan nafas yang
berbahaya (secara tak teratur)]; semuanya ini dapat disingkirkan
dengan latihan teratur konsentrasi pikiran pada ekatatfva (prinsip
tunggal) dan juga dengan bermeditasi secara teratur pada aksara
pranawa (Om) yang suci®’.

Yoga Satra (1.5-6) mengklasifikasikan cittavrti (modifikasi
mental) menjadi lima bagian, yaitu (1) kognisi benar (pramana), (2)
kognisi salah (viparyaya), (3) kognisi verbal/imajinasi (vikalpa), (4)
tidur (nidra), dan (5) memori (smrti). Secara garis besarnya citfavrti
dapat dibagi menjadi dua kelompok: (1) yang menyebabkan
penderitaan (klista) dan (2) tidak menyebabkan penderitaan (alistd)
(Y.S 11.14). Keadaan dimana cittavrti hilang disebut asamprajiata
samadhi. Akibatnya yang melihat (yaitu Purusa) tetap berada pada
keadaannya yang sejati. Kebalikannya ia (Purusa) Haamsfgmw%m
dengan modifikasi / fluktuasi pikiran.

Kognisi benar bersumber pada pratyaksa-, anumana-, dan
sabda-pramana; kognisi salah bersumber pada avidya (kegelapan /
kebodohan). Avidya terdiri atas ego (asmita), kemelekatan (raga),
kebencian (dvesa), dan kekuatan akan kematian (abhinivesa).

Yoga memberikan jalan: (1) abhyasa (melalui latihan), dan (2)
vairdgya (ketakmelekatan).

4

7. Astariga Yoga

Sistem Yoga memperkenalkan praktik yoga secara berjenjang
discbut Asfariga Yoga (delapan tahapan yoga)® untuk menghilangkan
letidaksucian/ketidakmurnian dan untuk membangkitkan
pengetahuan robani. Delapan tahapan yoga tersebut sebagai berikut:

I. Yama (pantangan)

2. Niyama (kebajikan)

e

Asana (sikap tubuh, postur)
4. Pranayama (pengaturan nafas)
5. Prathyahara (menarik indra dari objeknya)
6. Dharana (konsentrasi)
7. Dhyvana (meditasi)
8. Samadhi (penyerapan spiritual)

Delapan sistem di atas percaya bahwa sinar pengetahuan rohani
hisa bangkit ketika ketidaksucian dihilangkan melalui pratek delapan
hapan yoga. Kedelapan tahapan ini mencakup semua aspek
l.ehidupan manusia: fisik, psikologis, dan spiritual. Di antara delapan
lhapan tersebut, tiga yang terakhir, yaitu dharana (konsentrasi),
dhyvina  (meditasi), dan samadhi (penyerapan spiritual) disebut
vaiivanu, Ketiga tahap tersebut lebih lanjut dipandang sebagai
Lapian internal samprajiidia samadhi (sabija) dan bagian eksternal

doni samprajidta samadhi (nirbija)™.

H.Yama
Astanga Yoga dijelaskan dalam Bab I (Sadhana Pada). Yang

/e
fd

pertama adalah Yamea (disiplin etika). Yama terdiri atas lima bagian,



yaitu ahirisa (tidak menyakiti, tidak melukai, tidak .EoEvEEF non-
kekerasan), satya (kebenaran), asteya (tidak mencuri), brahmacarya
(pengendslian nafsu), dan aparigraha (ketidak pemilikan atau bebas
dari keinginan) ( ¥.S. II:30). Ajaran ini merupakan aturan moral bagi
masyarakat dan juga individu, yang apabila tidak dilaksanakan akan
menyebabkan ketidakharmonisan hubungan, kekecanan, kekerasan,
ketidakbenaran, pencurian, pemerkosaan, dan tindakan-tindakan
kejahatan lainnya. Akar dari semua perilaku negatif ini dapat ringan,
sedang atau hebat. Semuanya ini hanya menyebabkan penderitaan
dan kegelapan. Patafijali menyentuh akar dari kejahatan ini dengan
mengubah arah/pola pemikiran sejalan dengan lima ajaran di dalam

Yama.

9.Niyama

Niyama adalah aturan bertingkah laku yang diterapkan untuk
disiplin individu, sementara yama bersifat universal di dalam
aplikasinya. Kelima niyama tersebut adalah sauca (kebersihan lahir-
bathin), santosa (kepuasan), fapa (keinginan yang menyala),
svadhyaya (pembelajaran), dan iSvarapranidhana (memuja Tuhan)

X8, LE32),

10. Asana

Astanga Yoga sebagai praktik mengendalikan fisik, pikiran,
dan spirit dilakukan secara berjenjang dan berdedikasi. Landasan
yoga adalah yama dan niyvama. Sering pelaku  yoga kurang
memperhatikan — aspek-aspek — yama  dan mivama ini. Setelah
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mempraktikkan yama dan niyama barulah dilakukan Zsana. Latihan
yang teratur membuat tubuh kuat, lentur, ringan, dan bercahaya
secara spiritual. .

Teks Yoga Sitra (II. 46) mendifinisikan asana, ”sthiram
sukham asanam” (sikap tubuh yang seimbang dan menyenangkan
adalah asana). Di dalam konteks ini, asana dipraktikkan untuk
mengembangkan kemampuan agar bisa duduk secara menyenangkan
lalam satu posisi selama kurun waktu tertentu; suatu kemampuan
diperlukan untuk meditasi. R3ja yoga menyamakan yoga asana
dengan posisi duduk yang stabil®.

Terdapat banyak jenis 4sana. Teks Hatha Yoga Pradipika
menjelaskan berbagi jenis yoga dsana yang dapat membuka saluran-
saluran energi dan pusat-pusat saraf. Dengan mengembangkan
kontrol atas tubuh melalui latihan-latihan, memungkinkan bisa
mengontrol  pikiran dan energi. Yogasana menjadi alat bagi
kesadaran yang lebih tinggi, pernafasan, pikiran dan keadaan-
keadaan yang lebih tinggi. Dengan pemikiran ini, latihan asana
dilakukan Iebih dahulu di dalam teks Hatha Yoga seperti Hatha Yoga
Pradipika *. Untuk mempraktikkan sejumlah asana diperlukan
bimbingan dari guru yang memang telah menguasainya.

Postur-postur térsebut secara garis besammya dapat dibagi
menajdi tiga kategori, u.\m:ﬁ

I. Kultural, misalnya Sarvangasana, Matsyasana, Halasana,

Sirsasana.
2. Rileksatif, misalnya Savisana, Makarisana.

3. Meditatif, misalnya Padmasana, Vijrasana, Siddhasana.
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Postur yoga berbeda dari latihan fisik karena postur yoga dilakukan
dengan lembut, kesadaran penuh dan dipertahankan dalam posisi
akhirnya. Mereka membangkitkan kelenjar  endoktrin  dan
menenangkan pikiran. Latihan asana yang teratur akan mengaktifkan
kelenjar-kelenjar tubuh, sistem syaraf dan membuat pelaku sehat dan

berbahagia®.

11. Pranayama
Prana adalah kekuatan vital yang bertanggung jawab atas
semua fungsi tubuh dan pikiran. Pranayama dengan demikian secara
umum dipahami sebagai pengaturan nafas untuk mengendalikan
tubuh dan pikiran. Mengapa nafas perlu diatur? Pikiran yang acak,
cepat, dan  terperangah mengantarkan kepada pernafasan yang
dangkal dan tak teratur. Jika pernafasan diatur sedemikian rupa,
pikiran dapat dikontrol. Prapiyama dengan demikian membuat
pernafasan teratur, memungkinkan menghirup oksigen yang banyak.
Prana harus bisa dikontrol sccara bertahap seperti halnya gajah atau
harimau bisa dijinakkan secara perlahan-lahan. Latihan yang tidak
benar mungkin bisa menyebabkan ganggnan keschatan. Padmisana
atau vajrasana direkomendasikan untuk latihan prapayama. Dengan
demikian pelatihan pernafasan (prapayama) dipandang sebagai
latihan yang penting dan efektif untuk mengendalikan pikiran.
Prapaydma mempunyai tiga fase penting, yaitu:
1. Paraka: pelan, terkontrol, penarikan nafas ke dalam secara
penuh.
2. Recaka: pelan, terkontrol, dan penghembusan nafas ke luar

seeara penuh,
|8

3. Kumbhaka: penahanan nafas.

Teks Hatha Yoga Pradipika (11:48-70) menjelaskan delapar
jenis prapayama, yaitu (1) saryabhedana, (2) ujjayi, (3) sitkari, (4)
sitali, (5) bhastrika, (6) bhramari, (7) mirccha dan (8) plavini
Berbagai metoda prapayama dirckomendasikan dalam teks-teks
Yoga Upanisad dan Hatha Yoga. Latihan yang teratur, bersungguh-
sungguh dan benar dapat menyingkirkan penyakit dan mengantarkan

kepada samadhi™.

12. Prathyahara

Prathyahara dimaknai sebagai penarikan pikiran dari objek
pikiran yang sekaligus juga menyebabkan penarikan indra dari objek
pemenubannya juga. Di sini indra tetap berada di dalam bentuknya
yang hanya citta (pikiran). Berhasil di dalam melakukan prathyahara
menurut Yoga Sitra menyebabkan kendali penuh atas organ-organ
indra, sekalipun atraksi-atraksi dihadapkan kepada mereka; indra
menolak berfungsi sekalipun secara eksternal. Tidak diragukan
ketidakadaan prathyahara bermakna penyimpangan dari praktik

Yoga®.

|3. Dharana

Dharana bermakna konsentrasi dalam bentuk memantapkan
pikiran pada titik tertentu. I§varagita mendifinisikan dharana sebagai
“memantapkan pikiran dalam tempat-tempat seperti jantung, pusar,

kepala, dsb.”. Di dalam dharapa, pikiran mendapatkan bentuk objek
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tertentu. Dalam dhyana, terdapat aliran berkesinambungan pikiran ke
arah objck yang telah dipilih™,

Lima jenis dharana disebutkan dalam Yogasiddhanta-
candrika. Kelima jenis tersebut adalah (1) staihbhini, (2) plavini, (3)
dahani, (4) bhramani, dan (5) samani dengan elemen dominan
masing-masing tanah, air, api, angin, dan ruang. Jumlah dharapa
menjadi tujuh dengan menyertakan pikiran (manas) dan intelek
(buddhi).

Latihan teratur prapayama membantu pikiran menjadi
kondusif terjadinya dharapa (Y.S. 11.53). Dharana, dhyana, dan
samadhi secara bersama-sama disebut samyvama di dalam Yoga
Sttra. Sariyama merupakan instrumen yang sangat berguna di dalam
mengalami berbagai keadaan Yoga.

Sandilya Upanisad menyebutkan tiga serangkai dharana,
yaitu:

1. Memantapkan pikiran pada Roh.

2. Memantapkan  bahyakasa (ruang eksternal) pada

daharakisa (ruang internal).

3. Memantapkan pikiran pada lima elemen kasar ( @bmﬂvwﬂm.

\
14. Dhyana

Dhyana salah satu konstituen yoga didefinisikan sebagai; aliran
terus-menerus gelombang pikiran tunggal tak terganggu oleh
gelombang pikiran lain’. Dhyana benar-benar bermakna perjalanan
prapa di dalam brahmarandhra selama 60 ghatika atau satu hari’°,

Yajiavalkyasmrti menyebutkan dua jenis divina, yaitu saguna
dan nirguna. Yang pertama berbicara meditasi atos sifat sifat Tuhan

')

winentara yang  kedua menekankan pada kilauan kemahaadaan-
Nya®!,

Teks-teks yoga menyarakan berbagai metoda meditasi seperti
mediasi pada suatu bunga teratai putih di jantung, pada suara dalam

ferlentu, pada kilauan dalam ajfiacakra antara kedua alis atau pada

hentuk indah Tuhan yang diidolakan™.

I5. Samadhi

Samadhi merupakan tahap akhir Astdriga Yoga. Samadhi
hermakna  hilangnya  ciffavreti (gelombang/fluktuasi  pikiran).
Dhyana, tahapan sebelumnya, telah didefiniskan oleh Patafijali
«hagai ‘aliran berkesinambungan gelombang pikiran berhubungan
denpan satu objek saja’. Di dalam samddhi objek kontemplasi saja
ving bersinar dan nampak seolah-olah bebas dari bentuk apa saja.
Dilinisi ini tentu saja merupakan samadhi kedua yang merupakan
wilah satu tahapan yoga dan sekaligus merupakan alat untuk
miencapai samadhi yang utama. Samadhi utama bebas dari berbagai
pelombang  pikiran dan  disebut asamprajiiata samadhi. Pelaku
mendapatkan  berbagai  kekuatan supernatural dengan kekuatan
waniadhi - tersebut.  Kaivalya atau  pembebasan  diaktualisasikan
melalui samadhi®.

Pengalaman  dualisme antara pelaku meditasi dan objek
meditasi membuat keadaan menjadi sabija samadhi. Dualisme ini
membentuk  ketidaktahuan/kegelapan  spiritual. Pada hilangnya
kebodohan/kegelapan,  samadhi  disebut  nirbija.  Berdasarkan
kesadaran  objek  kontemplasi, samadhi disebut ‘samprajiata’,
sementara dari savitarka hingga nirvitarka dan dari savicira hingga



nirvicara, citta lebur dengan objek meditasi pada tingkat yang lebih
halus, hingga ia lebur menyatu secara total dan kehilangan kesadaran
dirinya. Penghilangan total citta ini dalam sasfiprajAdta adalah tujuan
utama Yoga. Dharana, dhyana, dan samadhi secara bersama-sama
disebut samyama. Ini merupakan instrumen yang sangat kuat untuk

keberhasilan yoga™.

16. Kaivalya
Kaivalya dipandang sebagai tujuan tertinggi menurut Samkhya

dan Yoga Darsana. Kaivalya artinya isolasi kesadaran (Purusa) dari
nonkesadaran (Prakrti). Akibat cengkraman kekuatan Prakrti
kesadaran Purusa terbatas sehingga mengalami penderitaan.
Kaivalya bukan penyatuan, bukan pula menikmati kebahagiaan.
Purusa kembali kepada hakikat sejatinya, yaitu kesadaran absolut
bebas dari pengaruh Prakrti atau guna. Citia yang bebas vriti sarana

mendapatkan vivekajfiana melalui yoga.

17. Tuhan (I§vara)

Sementara Samkhya absen di dalam pembahasan Tuhan,
terutama pada sumber-sumber awal, Yoga memberikan @9/.3 yang
memadai mengenai konsepsi ketuhanan. Sistem Yoga menerima
cksistensi Tuhan (ISvara), karenanya, sering disebut  Sarkhya
theistik. Bagaimanakah konsepsi ketuhanannya? Memang masalah
ketuhanan menjadi menarik di sini apabila Yoga Darsana dilihat
sebagai sisi lain dari Samkhya Darsana. Sangat banyak ada
kesamaan di dalam aspek-aspek metafisika dengan filsafat Samkhya,

namun juga ada perbedaanya terutama di dalam memandang

1)

konsepsi ketuhanan. Cukup banyak ada sarjana atau peneliti yang
meragukan konsepsi ketuhanan Yoga. R. Garbe® di antaranya,
meragukan kalau konsepsi Tuhan ini benar-benar sesuai dengan isi
dan tujuan Yoga Sitra. Ta menyangsikan kalau konsep ini selipan
semata untuk memenuhi keinginan kaum theis terhadap sistem
Sarhkhya. Nampaknya sejak zaman kuno di India dua kubu, yaitu
kelompok theistik dan atheistik sudah ada, dan mereka mencoba
saling memperlihatkan pemikiran-pemikiran filsafat di dalam
memahami Tuhan. Dalam Yoga Siitra, siitra - sitra (yaitu I: 24-27)
yang membahas Tuhan terasa putus dengan isi secara keseluruhan,
dan tentu hal ini merupakan kontradiksi langsung dengan isi dan
(ujuan sistem Yoga.

Menurut Yoga Darsana, Tuhan (I$vara) bukanlah pencipta
bukan pula menguasai alam semesta. la tidak memberi ganjaran /
hadian atau hukuman terhadap tindakan manusia, dan manusia tidak
menganggap persatuan dengan Tuhan sebagai _“E.E,S tertinggi dari
pencariannya. Tuhan hanya “roh spesial” (purusa visesa), tidak
lersentuh oleh waktu, tindakan, keinginan dan akibat-akibatnya.
Kemahakuasaan yang potensial di dalam sistem filsafat lain,
imanifesasikan di dalam diri-Nya tanpa suatu keterbatasan. Karena
clernal, dia memanifestasikkan dirinya dalam aksara suci pranava,
vailu Om. Tuhan tidak secara esensial berbeda dari jiva-jiva individu
lainnya yang eternal/abadi bersama-sama dengan Dia*.

Spekulasi ini menginformasikan tidak ada keinginan sama
sekali untuk membuktikan bahwa pada sistem Sarmikhya - Yoga yang
sejati ada tempat bagi Tuhan berpribadi. Yoga mengakui adanya
tealitas Prakete dan evolut-evolutnya (taftva), Puarusa yang tak

k|



terhitung banyaknya dan Tuhan. Prakrti adalah penyebab material
dunia ini. Tuhan ([svara) adalah penyebab efisiennya. Ia bukan
pencipta Prakrti. Ta juga bukan pencipta Purusa. Prakrti dan Purusa
sama-sama eternal dengan Tuhan ([$vara). [a mengganggu
keseimbangan sattva, rajas, dan famas, dan memulai evolusi Prakri.
la adalah pencipta Veda. Ia menurunkan Veda untuk pencerahan
purusa - purusa pada akhir masing-masing siklus. Ia melepas atau
bersatu dengan purusa - purusa dan prakrti sesuai dengan perbuatan
baik dan perbuatan buruknya (adrsta), dan menyebabkan terjadinya
evolusi dan kiamat dunia. Ja menyingkirkan hambatan-hambatan
bagi tercapainya kebebasan (moksa) oleh purusa-purusa’.

Yoga membuktikan Tuhan dengan bahwa (a) Veda
mengatakannya bahwa Tuhan eksis; (b) hukum keberlanjutan
mengatakan kepada kita bahwa harus ada batas tertinggi pengetahuan
dan kesempurnaan yang tiada lain adalah Prakrti; dan (d) pemujaan
kepada Tuhan ([$varapranidhana) merupakan jalan yang paling
meyakinkan mencapai konsentrasi dan selanjutnya meraih
pembebasan®®.

Tetapi Tuhan menurut sistem Yoga bukanlah pencipta,
pemelihara, dan pelebur alam semesta ini, seperti di dalam \»MEH.E
Vedanta. la tidak bisa memberikan pembebasan (kafvalya). Ia hanya
dapat memindahkan hambatan-hambatan di dalam proses pendakian
seorang penyembah. Secara langsung ia tidak ada kaitannya dengan
belenggu dan pembebasan purusa- purusa. Avidya mengikat,
sementara kemampuan diskriminasi antara Prakrti dan Purusa bebas.
Tujuan akhir hidup manusia bukan bersatu dengan Tuhan, tetapi
__.Lc

hanya pemisabhan Purusa dari Praketi™,  Denpgan demikian Yoga
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mempunyal pandangan tersendiri mengenai konsepsi ketuhanan yang

tentu berbeda dari sistem-sistem filsafat India lainnya.
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Atha yoganusasanam||l||
" atha =sekarang
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|Satra 1.1 : Sekarang dimulai pembicaraan mengenai Yoga]

I wﬂdm_mo_d.m:ov._uh_ﬂ“__u:

( Yogascittavrttinirodhah||2||

" yoga$ = yoga
" citta = pikiran.

" writi = keadaan / kondisi pikiran, fluktuasi-fluktuasi pikiran,

gerak-gerik pikiran

* nirodhah = penghentian, penghilangan, pengendalian
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[Sttral.2 : Yoga adalah pengendalian gerak-gerik pikiran (cittavriti))
T gsg: TARASTEATHH 3]
Tada drastuh svaripevasthanam||3||

" tadid = kemudian, pada saat itu (tersebut)

* drastult = roh, jiwa, yang menyaksikan (dalam diri)

» svaripe = dalam kepemilikannya, dalam kondisi/keadaannya

sendiri

" avasthanam= bersemanyam, bermukim, tinggal, bersinar

[Sitra 1.3 : Kemudian, jiwa bersemayam di dalam dirinya yang

bersinar sejati]

gfeaarETa AT I

Vrttisaritpyamitaratra||4||
* griti = fluktuasi, modifikasi, gerakan, fungsi, keadaan pikiran.

»  saripyam = identifikasi, keserupaan, kedekatan :

" jtaratra = pada saat yang lain, pada suatu tempat yang lain

[Siitra 1.4 : Pada saat yang lain, ia yang menyaksikan (yaitu Atman)
mengidentifikasi / menyerupakan dirinya dengan kesadaran yang
berfluktuasi / bergelombang / bergerak (vriti) tersebut].
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qood: Isuay: fFarser Jifderser: sl
Virttayah paricatayyal klista aklistan|[S]

» yritayah = gerakan, modifikasi
= paficatayyah = lima kali
u  kiista =kebingungan, sakit, tegang

" aklistah = tenang, tak terganggu

[Siitra 1.5 : Ada lima gerakan kesadaran mental (vrit). Gerakan-
gerakan tersebut bisa dirasakan atau diketahui, atau tidak dirasakan

atau diketahui; sakit atau tidak sakit—kiistah-aklistah|

yATOTAqA s ea T e T: i€ I

Pramanaviparyayavikalpanidrasmrtayalt

" pramdna = pengetahuan valid

" viparyaya = miskonsepsi, kognisi tak sejati, salah
" vikalpa = imajinasi, fantasi, halusinasi

* pidra = tidur (pulas)

»  smrtayah = memori, ingatan

| Siitra 1.6 : Mereka (gerakan-gerakan kesadaran mental tersebut—
vettiy  adalah  pengetahuan  valid (pramana), salah Kkonsepsi
(viparyaya), imajinasi (vikalpa), tidur {pulas} (nidra), dan memori

(smrth)].

-:



HCAETTATATITAT: FHTOTT [[t |
Pratyakyanumanagamafh pramanani||7||
= pratyaksa = persepsi atau kognisi langsung
»  amumana = inferensi, penalaran, deduksi
* dgamah = testimoni kitab suct

s pramdanani = sumber-sumber pengetahuan valid

[Sttra 1.7 : Sumber-sumber pengetahuan valid (pramana) adalah
persepsi / melihat langsung (pratyaksa), inferensi / menarik

kesimpulan (anumdna), dan testimoni/ujaran kitab suci (Ggama)].

CAEDRIE=ER) w:mﬂ_m_m.n_g_wﬂmﬁ,__a__

Viparyayo mithyajianamatadrupapratistham||3||
» yiparyayah = miskonsepsi, kognisi tak sejati, salah
» mithya = tentang tak sejati, salah, ilusi
» jiianam= pengetahuan, mengetahui
' atad = bukan itu, bukan itu sebenarnya
* ripa = bentuk, hakikat, penampakkan

= pratistham= berdasarkan pada

| Satra 1.8 : Salah konsepsi (viparyaya) muncul ketika pengetahuan
(jAianam) tentang sesuatu diperoleh tidak berdasarkan pada

bentuknya yang benar].

I ATAUTH FEA fasme: (-l

Sabdajnananupa i vastusinyo vikalpah||9||
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»  $abda = kata-kata, suara, ekspresi verbal

» jAana = dengan pengetahuan, mengetahui

»  anupati = muncul, mengikuti, berdasarkan pada
»  vagstu = realitas, objek riil

= Sanyah = kosong, tanpa apa-apa.

» vikalpah = imajinasi, fantasi, halusinasi

[Sazra 1.9 - Suatu bayangan yang muncul ketika mendengar kata-

kata semata tanpa suatu realitas {sebagai dasar} adalah fantasi

(vikalpa)).

AT ATFaATG ectiotal [l 2o

Abhavapratyayalamband vrttirnidra([L0]|

n abhdva = non eksistensi, ketidakadaan, negasi

" pratyaya = penyebab, perasaan, prinsip penyebab atau kognisi,
nosi, 181

» Glamband = pendukung, penopang, sebagai dasar atau fondasi

» yrittih = modifikasi pikiran, fluktuasi, gerak-gerik pikiran

» pidra = tidur pulas

[Sitra 110 : Gerak-gerik pikiran (vrti) berdasarkan pada kognisi

alas ketiadaan adalah tidur {pulas} (nidra)).

W TaTaEgATY: Ffd:(2e

Anubhiitavisaydsampramogsaly smytift

1|

o anubhita = mengalami, pengalaman

i



= vyisaya = objek=objek pengalaman, impresi
« gsampramosah = tidak sedang dicuri, bukan sedang hilang,
tidak mempunyai tambahan

» smrtih = memorl, ingatan, mengingat

[Sitra 1.11 : Ketika suatu modifikasi mental terhadap suatu objek
yang sebelumnya dialami dan tidak dilupalkan datang kembali ke

Kkesadaran, itu adalah memori (smrti).

FEAFARTIITHAT e e 1 2R
Abhyasavairagyabhyarm tannirodhah||12||

= gbhyasa = dengan latihan, latihan berulang-ulang
= vairdgyabhyam = non-kemelekatan, dengan ketidakinginan,
netralitas

= tannirodhah = kontrol mereka

[Satra 1.12 Modifikasi-modifikasi mental/ (vrtti) tersebut
dikendalikan dengan latihan (berulang-ulang) — abhyasa dan

ketidakmelekatan — vairagyal.

ax Eudt IetsFara: 183l
Tatra sthitau yatno’bhyasah||13||

s tatra = mengenai kedua ini (abhyasa dan vairagya)
w sthitau = stabilitas, ketenangan stabil

» yatnah = upaya, perjuangan

» abhyisah = dengan atau melalui latihan (berulang)

Mengenai dua hal tersebut (yaitu abhyasa dar

(dilakukan)

[Satra 1.13

vairagya), upaya terhadap tercapainy:
kestabilan/ketenangan pikiran adalah latihan (berulang-ulang)

abhyasa).

o€ A\Y 4 N N
H q SRR TEsfA: Ie¥ll

Sa tu dirghakalanairantaryasatkarasevito drdhabhamif|[14||

= ga= (latihan) itu

" fu=dan

" dirgha = panjang

o kala = waktu

" pairantarya = tanpa interupsi, terus-menerus

» satkara = tanpa bhakti, sikap positif , tindakan benar

n  gsevitah = dilatih, digali

s drdha-bhiimih = stabil, landasan kokoh, berakar kuat (drdha

kuat; bhimih = landasan/alas/dasar)

|Sitra 1.14 : Latihan akan menjadi kuat/kokoh berdasar (drdha
bhimih) ketika dilakukan dengan sikap pemujaan yang tal

(erganggu dan benar untuk waktu yang panjang].

anCICLIERRIES LS KAt ER IR B U]
Uysganusravikavisayavitysnasya vasikarasanjna
vairdgyam||15||

»  drsta = dilihat, dipahami

w gnusravika = didengar, tradisi mendengar

R



* visaya = objek

" Vilrspasya = mengenai seseorang yang bebas dari keinginan
atau nafsu

» vaSikara = kendali penuh, kemahiran

= saiyfia = kesadaran

® vairagyam = tanpa kelemelekatan, tanpa keinginan, netralitas

[Satra 1.15 : Vairagya (tanpa kemelekatan) dikenal sebagai tindakan
pengendalian keinginan/nafsu atas objek-objek yang dilihat atau

didengar berulang-ulang dari kitab suci].

I TEYEITA 0T TGSUIH
TR TEEATAOTd U I 2. |

Tatparam purusakhyatergupavaityspyam||16||
" fat=itu
* param= lebih tinggi, lebih unggul
» purusa = kesadaran murni \
» khyateh = melalui pengetahuan, visi
» guna = sifat-sifat utama, konstituen (tiga guna : sattvas, rajas,
tamas)
* vaitrsnyam = keadaan bebas dari nafsu atau keinginan (bagi

guna)

[Satra 1.16 : Ketika tidak ada lagi keinginan/ nafsu bahkan bagi guna
(konstituen alam) itu sendiri karena adanya realisasi pengetahuan
Purusa (roh sejati), itu disebut ketidak kemelekatan (vairagya)

tertinggi].

.._dp_ﬂma,_;mﬁz_iq.n_ﬂﬂi i_éﬁ_o“_um:.:ﬂi?m ATl ]
I iwarkavicaranandasmitariipanugamatsampraj iitaf|| 1 7l
* vilarka = pikiran atau penalaran kasar
* vicara = pikiran halus
" dananda = kebahagiaan
* asmita = ke-aku-an, individualitas
" riipa = penampakaan, hakikat, bentuk
" anugamat = ditemani oleh bentuk, diasosiasikan | dengan
bentuk

o -

" samprajifatah = penyerapan kognitif, samadhi lebih rendah
| Sutra L17: Sarprajiiata samadhi (kontemplasi terbedakan /
Fontemplasi yang lebih rendah) (dapat dicapai) melalui penalaran
basar (vitarka), pikiran halus / refleksi (vicara), kebahagiaan

Linanda), dan ke-aku-an (asmita) murni].

YIS IRIgE : HERRANT = [[2¢ |
Virdmapratyayabhyasapiirvah sariskiraseso nyah|| (8]

* virdma = penghentian total

* prafyaya = diyakini penuh

= abhyisa = latihan

* purval = sebelumnya

* samskara = impresi dalam, berbekas dalam ketaksadaran

" desa = sisa

* anyal = yang lain (jenis samadhi yang lain)



[Satra 1.18: (Asamprajiata samadhi) adalah (jemis samadhi lain)
yang didahului oleh latihan (abhyasa) menghentikan (wirama)
fluktuasi-fluktuasi mental (pratyaya) (yang merupakan akibat
alamiah dari vairagya tertinggi, tetapi itu) (tetap) mengandung sisa-

sisa irmpresi laten (samskara).
AT _mmmnmm GERIGIEVE]
Bhavapratyayo videhaprakrtilayanam||19||

= bhava = eksistensi objektif

= pratyayah = penyebab, prinsip kognitif

videha = tanpa tubuh atau secara fisik mati
» prakrti = penyebab kreatif, penyebab materi terhalus

" Jayinam= larut dalam alam

[Satra 1.19: (Jadi, nirbijasamadhi disebabkan oleh) kondisi mental
(pratyayah) (yang merupakan hasil) darn impresi-impresi laten
ketidaktahuan/kebodohan (bhava) a&mws kasus keduanya videha
atau deva dan Prakrtyliyd atau mercka yang telah menyatukan

dirinya di dalam prinsip konstituen utama ( Prakrtylayanam)].

AGIERIEA AT AT S S IR0 ||

-

Sraddhaviryasmytisamidhiprajidpirvaka itaresam||20)|

s Sraddha = keyakinan tak terkondisikan
= virya = energi, kekuatan kemauan
" smrti = memori, ingatan

= samadhi = kontemplasi

10

" prajia = kebijaksanaan
" pirvakah = sebelumnya

" jfares§am= bagi orang-orang lain

[Satra 1.20: (Namun), bagi orang-orang lain yang mengupayaka
kesadaran dengan menggunakan suatu metode, keadaa
asamprajiiata samadhi (samadhi yang lebih tinggi) bisa diperolel
melalui keyakinan (sraddha), kekuatan (virya), memori (smrti)

kontemplasi (samadhi) atau pengetahuan sejati (prajia)].

NTHAMATHTH: (122 |
Tvrasarivegdnamasannah||21||
" {fivra = cepat
" samveganam = intens

" adsannah = sangat cepat, sangat dekat

[Satra 121: Bagi yang memiliki keinginan yang intens
(sariiveganam) terhadap emansipasi spiritual, (nirbija-samadhi) ini

dapat dicapai dengan cepat].

HeACATRAT e s faer: 1R

Mrdumadhyadhimatratvattato pi visesah|[22||

" mrdu =ringan, lambat
* madhya = medium, menengah
* adhimitravat = intens, kuat

" fatalr= dari itu



»  api=juga

= yi§esah = perbedaan

[Satra 1.22: (Akibatnya) ada perbedaan antara mereka yang ringan
(mrdu), sedang (madhya) atau intens (adhimatravat) di dalam

praktiknya].

SErEIEIEICEIRE
ISvarapranidhanadval|23||

v J§vara = kesadaran murni, Tuhan

» pranidhanat = dedikasi, penyerahan diri

=y = atau

[Sutra 1.23: Atau, (nirbijasamadhi dapat dicapai) melalui

penyerahan diri dengan dedikasi kepada Tuhan (Isvara)].

Fol A TIATRTRRRITHSC: TRUAAY $aR: [IR¥ |
Klesakarmavipakasayairaparamystah purusavisesa
isvarah||24||

= klesa = penderitaan, tidak murni (akar kata ‘klish’ bemakna
menyebabkan masalah)

= karma = tindakan

= vipaka = buah/akibat dari perbuatan, masak, matang

"  Agayaih = impresi akumulasi keinginan

» aparamrstah = tidak terpengrauh oleh

»  purusaviSesah = roh tertinggi, kesadaran (purusa =

= kesadaran; visesa = spesial)

I8

« I¢varah = Tuhan

| Stitra 1.24: Is$vara adalah Purusa tertinggi, tak terpengaruh oleh
penderitaan  (klesa), tindakan (karma), akibat-akibat perbuatan

(vipaka) atau hasil impresi-impresi laten (3$aya)].

(7 ferefaerd aasrdisra iRy

l'atra niratisayari sarvajiiavijam)|25||

" tatra =disana, di dalam itu (di dalam purusa spesial itu)
" niratiSayar = manifestasi sempurna/penuh

s A —

" sarvajiia = serba tahu (sarva = semua; jfid = mengetahui)

bijam = biji

[ Sutra 1.25: Di dalam dia, biji kemahatahuan (sarvajia) (telah
mencapai suatu keadaan) yang tidak dapat dilampaui atau ditekan

(niratisaya)l.

(AT a5 HrelTHaTSaT |14 |
Ptirvesamapi guruh kilendnavacchedit|| 26]|
* sa =la (laki-laki)
" csal =Purusa atau Tuhan
" purvesam = yang sebelumnya, dulu, kuno
" api=juga
" gurulr = guru
" [kilena = dengan waktu

w anavachehhedat tak terkondisikan (oleh waktu), tanpa

{0



bagian, terus-menerus atas maknanya].

Jd: TR A= TeRTATSs S IATHTI 2T || R ||

1atah pratyakcetanadhigamo pyantardayabhavasca((29)|

[Sdtra 1.26: (Beliau Isvara adalah) guru bahkan guru dari guru

karena beliau tidak ditentukan atau dibatasi (anavachchhedat) oleh

waktu (kalena)].

" tatah = dari sini
= pratyak=di dalam

® cetana =roh

dEd drdeh: JuTg: || ]

Tasya vacakah pranavah||27]| ® adhigamah = pengetahuan

. " api=juga
= fasya = tentang itu (ISvara) pI=Jug
" antaraya = hambatan, rintangan

" vacakah = kata ekspresif
= abhdvah = hilang

= prapavah= mantra Aumor Om
* ca=dan

[Satra 1.27: Kata (vacaka) untuk (mengungkapkan) Beliau adalah _ . . _ .
[Satra 1.29: Dari itu {latihan Isvaraprapidhdna atau pemujaar

ranava atau Omi). = : e
s ] kepada /Isvara (Tuhan)} (juga muncul) realisasi pengetahuar

AeTqEde AT ¢ I

Tajjapastadarthabhavanam)|28||

(adhigamah) Roh seseorang, begitu juga penghilangan (abhavah,

hambatan-hambatan (antardya)].

" tat=itu I ,rl_im.a_%x_n_g,é_Eﬁ_\m&_ﬂwﬁiﬂ_&%m#ﬂbga_m
= japah = mengulang-ulang areYdcarfel Feafagaredsaazram: 3¢

" fat=itu Vyadhistyanasamsayapramadalasyaviratibhrantidarsanalabdh
abhamikatvanavasthitatvani cittaviksepaste 'ntarayah||30)|

» artha = makna

bhdvanam = refleksi “ Wpmdi eyl

" styana = malas (secara mental), tidak bergairah

o i . " sami$aya = ragu-ragu
[Satra 1.28: (Mereka yang pada akhirnya memahami hubungan iy B
I - *  pranxida = lalai, ceroboh
intrinsik antara Prapava dan [Svara akan melakukan) pengucapan
. . ) { " dfasya = malas (secara fisik), lamban
berulang-ulang (japa) kata itu (O (dan) melakukan perenungan)

40 i1



»  avirati= keinginan

s phrantidarsana = salah, pandangan salah (bhranti = salah;
darsana = pandangan)

s alabdhabhimikatva = kegagalan mencapai landasan yang kuat
(alabdha = tidak mencapai; bhiimikatva = landasan
kuat/kokoh)

s anavasthitatvani = terplesct jatuh dari landasan yang telah
dicapai

e cittaviksepah = gangguan pikiran (citta = karena pikiran;
viksepa = gangguan)

" fe=mereka ini

" antardydh =hambatan

[Sttra 1.30: Penyakit (wvyadhi), tidak bergairah (styzna), ragu-ragu
(samsaya), kecerobohan (pramdad), malas (alasya),- keinginan
(avirati), persepsi/pandangan salah bhrantidarsana), kegagalan
untuk mencapai landasan yang kuat (alabdhabhiumikatva) dan
terpleset dari landasan yang telah berhasil dicapai (anavasthitatvan) —
gangguan-gangguan  pikiran  (cittaviksepah) ini  merupakan

hambatan-hambatan (antardyah)].

&G AT S ATTRATHT faaraagatd: 132 I

Dufikhadaurmanasy@ngamejayatvasvasaprasvasa
viksepasahabhuvah||31||

= duhkha = menderita (mental atau fisik)
»  daurmanasya = sedih, putus asa
o adgamcjayatva = tubuh gemetar (anga = anypola tubuh atau

tubuh)
" svasa = penarikan nafas terganggu/tak teratur
» prasvasah = penghembusan nafas terganggu / tak teratur
" yiksepa = gangguan mental

* sahabhuvah = penyerta

[Satra 1.31: Kesedihan (duhkha), perasaan duka dan putus asa
(daurmanasya), tubuh gemetar (andgamejayatva), penarikan nafas
(svasa) (dan) pengeluaran nafas (prasvasah) terganggu muncul atau

bangkit bersama-sama menganggu kesadaran (cittaviksepa)].

doufasemAsdccars=ara: 1131

[ atpratisedharthamefatattvabhiyasaf

132]]

B faf=itu

" pratisedha = pencegahan
" artham= untuk

»  eka = satu

= tattva = subjek, realitas

® abhyasah = latihan

[Sttra 1.32: Untuk menjaga itu agar kembali, yaitu untuk
menghentikan  proyeksi-proyeksi  pikiran  (tat  pratisedha),
membiasakan latthan (abhydasah) atas (konsentrasi) pada sebuah

prinsip tunggal (dianjurkan)].



AArengumefeddeoT «,_d@m“ﬁdﬂ@dﬂwaﬂaq
HTIATAT T AT AT AH (133 |

Maitrtkarunamuditopeksanam sukhaduhikhapunyapupyavisay -
anam bhavandtascittaprasddanam||33||

*  maitri = keramahtamahan

" karuna = kasih sayang

®  mudita = kegembiraan, itikad baik

o upéksanam = ketidakberbedaan, netralitas

= sukha = senang, nyaman

X duhkha = duka, sedih

" punya = saleh, dermawan

= apunya = jahat

" yisayapdm= dalam kasus

=  bhavanatah = dengan menggali kebiasaan

" citta = pikiran

= prasadanam= kelenangan tak terganggu

[Satra 1.33: Kedamaian (prasadanam) pikiran (citta) (dicapai)
dengan (secara internal) melakukan kontemplasi pada (perasaan)
keramahtamahan (maitri), cinta kasih (karuna), simpati dalam
kegembiraan (mudita) atau bersikap sama (upéksanami) terhadap
(visayanam) masing-masing kebahagiaan (sukha), penderitaan atau
perasaan tertekan (duhkha), kebaikan (punya) (atau) ketidaksucian

(apunya)].

TeBe Ao T ar JIoTEg |13 ||

Pracchardanavidharandbhydr va pranasya||34||
* pracchardana = penghembusan nafas (melalui hidung)
* vidharanabhyam= dan melalui retensi
= g = atau (atau latihan-latihan lain dalam 1.34-1.39)

" prapasya = tentang nafas

| Sitra 1.34: Atau, ketenangan/kedamaian itu dapat dicapai melalui
penghembusan nafas terkontrol (pracchardana) atau retensi nafas
(vidharanabhyar) — energi vital terkandung di dalam nafas

(pranasya)).

fsRraer ar iﬂm?f& 7T Eufafaafeus=dri s

Visayavatl va pravrttirutpannd manasali sthttinibandlimi)| 55|

" visayavati = indra persepsi

* g = atau (atau latihan-latihan lain 1.34-1.39)
= pravrttih = dialami oleh indra-indra

* utpannd = bangkit, muncul

" manasah = mengenai pikiran

= sthiti = ketenangan stabil

* nibandhani = penyebab

[Sutra  1.35: Atau, persepsi yang lebih tinggi (pravritih)
menghubungkan objek-objek (visayavati) (pada momen tersebut) ia
muncul (utpannd) menyebabkan (nibandhani) ketenangan pikiran

(juga)].



el ar safasAdTI3E |
Visoka va jyotismatt]|36]]
v yiSokd = kebahagiaan
= v = atau (atau latihan-latihan lain dalam 1.34-1.39)

m jyotismati = sinar tertinggi

[Sdtra 1.36: Atau, (konsentrasi yang lebih tinggi) yang bersinar
(jyotismati) dan bebas dari penderitaan (viSoka) (dapat juga

menyebabkan kedamaian pikiran)].

FrarmTfawd ar "easlisell
Vitardgavisayarir va cittam||37||
= yita = bebas dari
= raga = kemelekatan
& yisayam= untuk objek-objek indra
= 3 = atau (atau latihan-latihan Jain dalam 1.34-1.39)

" cittam= pikiran

[Satra 1.37: Atau, (dengan konsentrasi pada) pikiran (cittam),
seorang rsi yang secara total bebas dari kemelekatan terhadap objek-
objek indra — vitaraga (dapat juga menyebabkan kedamaian

pikiran)].

Tt ATATeFas T3¢ ||
Svapnanidrajnanatambanam va||sd||

s gvapna = mimpi (fokus pada hakikat keadaan mimpt 1tu

)

sendiri, bukan isi mimpi)

s nidra = tidur pulas (fokus pada keadaan saja sebagai sebuah
objek)

* jAana = pengalaman

»  glambanar= memegang atensi/perhatian

= y7 = atau (atau latihan-latihan lain dalam 1.34-1.39)

| Satra 1.38: Atau, dukungan (@lambanarm) pengetahuan — dalam
hentuk kata-kata/atau bayangan-bayangan — (jAgna) (yang dialami)
pada saat mimpi (svapna) atau di dalam keadaan tidur tanpa mimpi
(nidra) (dapat juga menyebabkan kedamaian dan ketenangan

pikiran)].

AATTRAATEATATCATI 3R I
Yathabhimatadhyanadva)|39||
" yatha = sebagai, menurut
" abhimata = per pilihan [atau keinginan]
= dhyandt= dengan bermeditasi

® Y7 = atau

| Sutra 1.39: Atau, dengan bermeditasi (dhyanat) pada siapapun yang
cocok — dari sudut pandang seorang yogi, tentu saja — hal yang
disukai itu (vatha - abhimata) (ia dapat juga mencapai kedamaian

pkiran].

T RFAg el sET aafie: (1ol

Paramdanuparamamahattvanto sya vasikaralh||40||

A7



®  parapyigu= atom utama (parama = yang paling; agu = paling
kecil)

» paramamahattva = kebesaran terbesar (parama = tertinggi,
tebesar, maksimum mahattva = tak hingga, kebesaran terbesar)

»  aptah = akhir

= asya = dia (laki-laki)

= vasikarah = penguasaan, kekuatan

[Satra 1.40: Secara perlahan-lahan, penguasaan (vasikaraln)
sescorang dalam hal konsentrasi mengembang dari atom terkecil
utama (paramanu) hingga ke hal ke-besar-an terbesar

(paramamahattva)).

SIMERSNEEIGESC] AUEIIAGUTIE Y TcEAcIasSTelcl
gHTgTea: 198 |

Ksinavrtterabhijdtasyeva manergrahitrgrahanagrahyesi
tatsthatadafijanatd samapattils|| 41 ||

s ksimavrtteh= pelemahan secara total (ksina = dilemahkan ;
vriti = fluktuasi atau gerak-gerik pikiran)

" abhijatasya = sccara alamiah murni

" fya = seperti

= maneh = kristal

" grahitr = yang mengetahui

= grahana = yang bersifat dapat diketahui

= grahyesu = pengetahuan

®  tat-stha = menyerupai

" tadafjanatd = mengambil warna sesuaty

A8

* samapattih = samadhi atau keadaan seimbang

| Satra 1.41: Seperti halnya dengan kristal murni yang secara alami:
mengambil bentuk dan warna objek-objek yang di tempatkan
dekatnya, demikian juga halnya dengan pikiran yogi, deng:
pelemahan secara total gerak-gerik pikiran, ia menjadi terang d:
seimbang dan mencapai keadaan bebas dari perbedaan-perbeda:
anlara  yang mengetahui, yang bersifat dapat diketahui, d:

pengetahuan. Titik puncak meditasi ini adalah samapattih].

VeI ehot: TRV Tfdder TATIRT: ¥R

& e .

Sabdarthajidnavikalpaih sankirnd savitarka samapatti 42|

" fatra = di sana

Sabda = suara, kata, nama

artha = makna, objek, bentuk

" jfiana = pengetahuan, ide

" vikalpaih = asumsi

" sankirna =bercampur

* savitarka = dengan disertai dengan pikiran kasar (sa = dengar
vitarka = pikiran kasar)

" samdpattih = penyerapan sempurna

| Sutra 1.42: Pada tahap ini disebut Savitarka samapatti diman
(wabda), makna (artha), dan isinya dicampur, dan menjad

pengetahuan spesial].



FfaaReEt FawTeERardHAETsHEr Hfdaniy3 |

Smytiparisuddhau svariipasianyevarthamatranirbhasa
nirvitarka||43||

smrti = memori

parisuddhau = disucikan dengan baik (pari = di atas; suddhau
= penyucian)

svaripasinya = bebas dari hakinatnya sendiri (§inya =
kosong; svardpa = hakikatnya sendiri)

fva = seperti apa adanya

artha =objek, bentuk

matra = hanya

nirbhasa = bersinar

nirvitarka = tanpa pikiran kasar (nir = tanpat; vitarka =pikiran

kasar)

[Satra 1.43: Ketika memori (smrti) sepenuhnya disucikan dengan

baik (parisuddhau), pengetahuan objek konsentrasi itu saja bersinar

(nirbhasa), bebas dari perbedaan nama dan sifat. Keadaan ini disebut

nirvitarka samadhi, atau samadhi tanpa pikiran kasar].

Udd HiaarT ORI T EAfAYar Sqreardriiyy |

Etayaiva savicara nirvicard ca sisksmavisayd vyaknyata([44||

etaya = dengan cara yang sama
eva = juga
savicara = reflektif, disertai oleh pikiran-pikiran halus (sa =

dengan; vicdra = pikiran-pikiran halus)

5()

" nirvicard = super atau tanpa reflekstif, bebas dari pikiran
pikiran halus (nir = tanpa; vicara = pikiran halus)

* ca=dan

" suksmavisaya = objek halus (siaksma = halus; visaya = objek)

" vyakhyita = dijelaskan, didefinisikan

|Satra 1.44: Dalam cara yang sama, savicara (reflektif) da
nirvicara (super atau nonreflektif) samadhi yang objek-objekny.

halus (siksmavisaya), juga dijelaskan (vyakhyaita)].

eATYIcd anforgeradaarae I vs i

Sitksmavisayatvam calingaparyavasanam||45||

" siaksma = halus

" visayatvam= keobjektifan
" ca=dan

" alifga = tak terdefinisikan

" paryavasanam= berakhir hanya pada

| Sutra 1.45: Dan kehalusan (sizksma) objek-objek konsentrasi yang
imungkin berakhir atau berpuncak hanya pada (paryavasanam)

Aliiga — Prakrti yang tak terdefinisikan (alinga)].
T U GATST: FHTE: |6 ||
L eva savijah samadhif||46||

" (= mereka

* v = hanya



» sabijah = dengan biji

v samadhih = kontemplasi dalam

[Siitra 1.46: Semua keadaan samadhi (yang dijelaskan dalam sitra

sebelumnya) bergantung pada dukungan atau biji, dan disebut

sabijal.

AR seaTcHATHTE: |86 |

Nirvicaravaisaradye’dhyatmaprasadal

47|

s pirvicara = super atau tanpa refleksif, bebas dari pikiran-
pikiran halus (nir = tanpa; vicara = pikiran halus)

= vai§aradye = murni

s adhyatma = roh tertinggi

» prasadah = bersinar

[Satra 1.47: Dari kemahiran di dalam nirvicara samapa tti muncullah

kesucian, Satfva mengalir tak tergoyahkan, menyulut sinar spiritual

roh tertinggi (adhyatma).

FAFHT T TATIECA

Rtambhara tatra prajni||48||
= rtambhara = benar absolut

" fafra =1ini

v prajiag = kesadaran
]

(Sttra 1.48: Pemahaman atau pengetahuin mendalam (prajna)

(dirath) di dalam (keadaan nirvicara samadhi atau mirvicara

simapatti) (disebut) rtambhara).

A TTTATAT AT HI AT fFRrreieare s |

Srutanumanaprajiabhyamanyavisayd visesarthatvit||4Y)]

" Sruta = pembelajaran kitab suci dengan cara mendengar
" anumana = inferensi

" prajiabhyam = dari pengetahuan

" anya =secara total berbeda

" visaya-viSesa = kebenaran spesial

" arthatvat = kognisi tentang

|Sutra 1.49: (Dan prajaa atau pengetahuan mendalam dicapai di
duliom nirvicara samadhi) secara total berbeda (anya-visaya) dari
penpetahuan-pengetahuan  (prajiabhyam) yang dicapai  melalui
prindengaran, pembelajaran  kitab suci  (Sruta) atau inferensi
(innina) karena hal-hal ini berhubungan dengan karakteristik

leifentu (visesa) dari objek-objek (arthatvan].

Hool: FERRYseagERRY et [[9o |

Lajjalt saritskaro ‘nyasamskaraprat ibandhi| 50|,
* (ajjalr = oleh karena itu
* sariiskirah = impresi
" anya = yang lain

* sahskdra = impresi

partbandhi = melenyapkan

<)



[Satra 1.50: Impresi laten yang dihasilkan oleh pikiran dalam

nirvicira samdadhi itu melenyapkan (paribandhi) semua impresi

masa lalu].

eI A0S gafeRrieAdier: FH: 192l

Tasyapi nirodhe sarvanirodhannirvijah samadhifi[[3 L]

" tasya = bahkan ini
" api=juga
® pirodhe = dihilangkan

B garva = scmua

il

» pirodhdt = dilenyapkan melalui  npirodhafh (nirodhal
pengaturan)
» pirbijah = tanpa biji (nir = tanpa; bijah = biji)

" samadhih = deep kontemplasi

[Sitra 1.51: Ketika impresi-impresi yang dibuat oleh samadhi itu
juga dihilangkan (nirodhat), sehingga tidak ada lagi gelombang
pikiran sama sekali di dalam pikiran, lalu seseorang memasukl

keadaan kontemplasi mendalam (samadhi) yang disebut nirbiji

(tanpa biji)].

It
Sadhana Pada

T EATEITRI T O foharareT: (1o 1)

lapalisvadhyayesvarapranidhanani kriyayogah|[ 1|

tapah = menerima penderitaan sebagai penyucian
svadhyaya = _umEUmH&mE: buku-buku suci

Isvara = Tuhan

pranidhanani = penyerahan diri

kriyayogah = yoga dalam praktek

Sutra L1 0 Menerima penderitaan atau sakit sebagai bantuan unt

penyucian (diri) — tapa , pembelajaran buku-buku spiritu

(“vindhyaya), dan menyerahkan diri kepada Tuhan (J§vara) adal

uisurunsur kriyad yoga (yoga dalam praktek)].

ITEHIGTY: FrRTTaEoTdRa IR ]|

Nimdidhibhavanarthah klesataniikaraparthascal|2)|

samdadhi = kontemplasi dalam
hhavana = menyebabkan terjadi
arthah = tujuan

klesa = hambatan

tamitkarana = meminimalkan
arthaly = untuk tujuan

e dan



[ Sura 112 @ Praktek yoga bertujuan mengurangi (fanikarana)
hambatan-hambatan (klesa) dan mengantarkan kepada konsentrasi

sempurna (samadhi)].

eI EATREIEANTATAILT: T Folem: (13l
Avidyasmitaragadvesabhinivesah panca Klesait||3||
" avidya = kebodohan, ketidaktahuan
" asmitd = egoisme
* raga = kemelekatan
»  dvesa = kebencian, dengki
" abhinivesah = terikat dengan kehidupan duniawi
» pafca =lima

I J5 22

= klesah = hambatan; akar kata ‘klis” bermakna menyebabkan

masalah; (klesa adalah bentuk benda kata sifat kfista)

[Satra 11.3 : Kebodohan (avidya), egoisme (asmita), kemelekatan
(raga), kebencian (dvesa), dan keterikatan dengan kenikmatan

duniawi (abhinivesah) adalah lima hambatan (paifica klesah)].

Hfder erAHcaRY JgCddd (Ao IgRIOTH|IY I
Avidya ksetramuttaresdm pras uptatanuvicchinnodaranam|4||
= avidyd = kebodohan, ketidaktahuan
»  ksetram= lapangan
» yttaresarin= bagi yang lain yang mengikuti
" prasupta = laten

m  tanu =lemah

560

» vicchinna = dicegat

" udaranam= berkelanjutan

| Siitra T4 : Kebodohan (avidyd) adalah sumber semua penderitas
(an kesedihan apakah mereka laten (prasupta), lemah (tamu), diceg

(vicchinna) atau diberlanjutkan(udarandamy).

{ 7 : ;
HieeamRIg:EreTery Acaygarereatatiagnis|

|nitya@suciduhkhanamasu nityasucisukhatmakhyatiravidyd)|

" anitya =tidak permanen

" asuchi = tidak murni

" duhkha = sakit, menderita

" andtmasu = bukan Roh

" pitya = permanen, abadi

" Suci = murni

= sukha = menyenangkan, bahagia

* Gtman =roh

" khyatih - kognisi

» avidyd = kebodohan, ketidaktahuan

| Sutra 115 : Memandang secara keliru ketidakpermanenan (anity.
whagai permanen (nitya), yang tidak murni (asuci) sebagai mur
(such), yang menyakitkan (duhkha) sebagai yang menyenangka
(sukha), dan yang bukan roh (andtmasu) sebagai roh (&tman

wemuanya ini disebut kebodohan/kegelapan spiritual (avidya)].



TIg AN @ AT lI&
Drgdarsanasaktyorekitmatevasmita)|6]|
= drk= yang melihat, menyaksikan
»  darsana =alat untuk melihat
n  $aktyoh = kekuatan (Sakti = kekuatan)
s ekatmata = identitas (eka = satu; atmata = keakuan)
" jya = seperti apa adanya

" asmild = egoisme

[Sitra 11.6 : Egoisme (asmila) adalah identifikasi, seperti apa adanya,
mengenai kekuatan Yang Melihat (Purusa) dengan kekuatan alat

untuk melihat (yaitu tubuh-pikiran)].

UL T:lol
Sukhanusayt ragah||7||

= sukha = senang
= anusayi = mengikuti dengan

= ragah = kemelekatan

[Sitra 11.7 : Kesenangan (sukha) mengantarkan kepada nafsu dan

kemelekatan emosional (raga)].
g @Rl gaw: li<ll
Duhkhanusayt dvesah||8]|

» duhkha = sakit, menderita

= apusayi = mengikuti dengan

.,u_."

" dvesa = keengganan, benci

(Siitra I1.8 : Kebencian (dvesa) disebakan oleh penderitaan].

TaaTer fagutsi aurwelsfifaaer: i

Svarasavaht viduso pi tatharugho bhinivesah||9||

" sva-rasa = dengan potensinya sendiri

" yghi= mengalir

= viduso’pi = bahkan dalam yang bijaksana
" fathdrudhah = yang eksis

" abhinivesah = mengikat kehidupan

| Stitra 11.9 : Keinginan untuk terikat (abhinivesa) dengan kehidup
melekat (sejak lahir) baik di dalam orang bodoh maupun orar
lerpelajar. Hal ini karena pikiran mendapatkan impresi-impre

nmengenai pengalaman kematian dari banyak kelahiran sebelumnya

A gt EeRar: GEAT: (5|

I'c pratiprasavaheyih siksmah||10||
" fe=ini (jamak)
" pratipasava = bergerak kembali ke dalam penyebabnya
*  heyah = dihancurkan

" suksniah = halus

[Sutra 1110+ Dalam bentuknya yang halus (s@ksmah), hambatar

Hambatan ini dapat dihancurkan (heydh) dengan membawa merek
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kembali ke penyebab-penyebab utamanya — pra tipasava (yaitu €go)).

AT AR cad: 1122
Dhydnaheyastadvrttayah| ]|

» dhyana = dengan meditasi

heyiah = dihancurkan
s tad = milik mereka

n yrttayah = modifikasi aktif

[Sdtra 1111 : Di dalam keadaan aktif, mereka (yaitu wvrerf) dapat

dihancurkan / didamaikan (heyah) dengan meditasi (dhyana)].

Forerfel: FHIRT FEESTAHAGH: (121

Klesamiilah karmasayo drstadystajanmavedaniyan [22]|

s 6a

m  klesa = hambatan

= milah = akar

s karma asayah = simpanan atau kandungan karma-karma
(karma = tindakan yang bermula dari impresi dalam
samskarata; asaya = simpanan, kandungan, cadangan)

= drista = nampak atau masa sekarang

= gdrista = tak nampak atau masa yang akan datang

= janma = kelahiran

vedaniyah = dialami

(Satra 11.12: Akumulasi jejak-jejak perbuatan kehidupan masa lalu

(karma asayah) berakar dalam penderitaan (klesa), akan dialami

G()

dalam kelahiran yang nampak (dalam walitw selarang e s

dalam yang tak nampak (waktu yang akan datang — adiieian]

i Her aefadret Sreargstam: 1§31
Sati mitle tadvipako jatyayurbhogdah|(L3)|

= sati = dengan eksistensi

" mile = tentang akar

" tai = miliknya

* vipakah = buah-buah

n jati= kelahiran dari suatu jenis kehidupan

= gyuh = masa waktu hidup mereka

= bhogdh = pengalaman

| Sutra T.13: Sepanjang itu (yaitu klesa) masih ada eksis pada aka
(imile), akibat atau hasil (vipakah) dari itu adalah kelahiran (jéti
masa hidup (@yul) dan pengalaman (bhogil)]

| EAGIIR ATl mﬁqmdﬂw@mmﬂ_:f_

I'e hadaparitapaphalah punyapunyahetutvit||14||

" fe = mercka (mengacu ke mereka yang lahir wﬂu_mz.w di dalan
stitra terakhir)

* flada = Kkesenangan

" paritdpa = sakit

*  phalif= buah-buah

»  punya = kemuliaan, kebaikan

w apunya = ketidalkkmulinan, keburukan

0]



w  fetutvat = penyebab (the punya or apunya)

[Sazra 11.14: Sebagai akibat keberadaaan dari kebaikan (punya) dan
keburukan (apunya), mereka (yaitu kelahiran, masa hidup, dan
pengalaman) (nampak sebagai) buah-buah (phalahh) masing-masing

dari kesenangan (hidda) atau penderitaan (pariiipa)]

;ﬂc:ra_;m+&:w“@&dﬂ%§o 15 T mnmﬂmﬁ%
CCICGHRRE

m\.ﬁ%ﬁaEnﬁﬁ&&ww@saawEE@%:%az.ﬁ.S.E.SE&mg
dulikhameva sarvam vivekinal||15]]

= parinama = akibat, konsekwensi

= fGpa = kecemasan, penderitaan, siksaan
«  sarhiskara = impresi

» duhkhaih = sakit, penderitaan

s gupa = sifat-sifat

= yriti = fungsi

= virodhat = kontradiksi-kontradiksi
= ca=dan

= duhkham = sakit, penderitaan

= eva =sungguh

8 sarvaril= semua

= vivekinah = bagi dia yang membedakan

[Satra 11.15:Bagi ia yang mempunyai kemampuan membedakan
spiritual (vivekinaln, segalanya (sarvam) sungguh (dipandang

sebagai) menyedihkan (dubkhan) Koarena penderitaan-penderitaan

(duhkham) (berasal dari) akibat-akibat atau konsekwensi-
konsekwensi (tindakan) (parinama) (dari) pengalaman-pengalaman
menyedihkan (&ipa) (dan dari) impresi-impresi laten (sariskara), dan
Juga karena oposisi (timbal-balik) dari modifikasi-modifikasi pikiran

(vrtti) dari guna-guna (atau sifat-sifat Pradhana)].

0 G EHATAAI 2E |
Heyarir dubikhamandagatam||16||
" heyam = bersifat dapat dihindari
" duhkham=sakit, sedih, penderitaan

" andgatam= belum terjadi

| Sttra 11.16: Penderitaan (dufikham) yang belum terjadi (andgatam)

ilapat dihindari (heyamy)].

ANCERIAT: TAIM AR M9 |
Drastrdysyayoh savityogo heyahetuh||17)|
" drastra = yang melihat
" drisyayoh = yang terlihat
" samyogah = kesatuan
* heyah = yang dapat dihindari
* hetuh = penyebab

| Sutra 11.1°7: Penyebab (hetuh) dari sakit yang dapat dihindari (heya)
i adalah persatuan (samyogah) dari Yang Melihat — drastra

orusay dan Yang Dilihat — drisya (Prakrti, atau Alam).
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yenfE iRl qafesarcas emaaate wega| ecl| " aviSesa = nonspesifik

Prakasakriyasthitistlam bhatendriyatmakarn » Jingamatra = didefinisikan (/inga = tanda, jejak; matra =
bhogapavargartharr drsyam)||18|| hanya)

®  prakdsa = sinar, cahaya v alingani = tak terdefinisikan

= kriya = aktivitas . = ocupna = sifat-sifat

= Sthiti = statis » parvani = keadaan, tingkatan

= $7lam=alam

" phitam = elemen-elemen alam (tanah, air, api, udara. dan Siitra 1119 @ Tingkatan-tingkatan (parvani) mutasi guna adalah

ether) pesifik (visesa), nonspesifik (avisesa), terdefinisikan (/iriga), dan tak

" jndriya = indra-indra lerdefinisikan (alinga)).

= Atmakar = terdiri atas (elemen-elemen alam dan indra)

AT EIRIATT: YT Feaaregaed: (Re |

s phoga = pengalaman, kenikmatan - == S o
gR=Lee Dirasta dystmatrafi suddlio pr pratyayanupasyali||ZU]|

s apavarga = pembebasan
. i - " drastd = Yang Melihat
artham= tujuannya
. o " driimatrah = kekuatan melihat (drsi = melihat; marah =
" drsyam= yang dilihat
kekuatan)

. A *  Suddhah= murni

[Siitra I1.18 : Yang dapat dilihat (drsya) adalah alam ($ila) terdiri

. . ) . »  api=walaupun

atas guna-guna: sinar — prakasa (sattvam), aktivitas — kriya (rajas),
" pratyayah = melalui pikiran
dan statis — sthifi (tamas);, dan terdiri atas elemen-elemen alam
* anupasyvah = nampak sepertinya melihat
(bhiita) dan indra-indra (indriya); yang tujuannya (artha) adalah
untuk menyediakan (kesempatan) kepada Purusa baik pengalaman- _ y y :
[Sitra 1120 : Ia Yang Melihat (drastd) bukan apa-apa melainkan

pengalaman (bhoga) maupun pembebasan (apavarga)). . _ —_ N
Lekuatan  melihat (drsimdtra), yang walaupun murni (Suddha),

: ak sepertinya melihat (anupasya) melalui pikiran (pratyaya)|.
w%jﬁuﬂmﬁ% - u._.ﬂ% Hanipi i y 3 4
R R -} "] el

Visesavisesalingamatralingani gunaparvami|| 1Y)
G UG TRGEITHTIRS |

= vifesa = spesifik Ladartha eva drsyasyatma) 21|



= fadarthah = untuk keperluan Dia (Purusa) (fad = itu; artha =
tujuan) )

* eva=hanya

v drSyasya = yang dilihat { Prakrti)

s atma= eksistensi, esensi

[Sizira a 11.21 : Hakikat dari yang bisa diketahui (drsyasya, yaitu

Prakrtr) sungguh (menjadi) objek (persepsi) dari Itu (yaitu Purusa)].

AT Ui TECHTIAT Te=aaTaRUTedTd (IR
Krtartham prati nastamapyanastari tadanyasadharapatvat||22||
" Krtartham = yang telah mencapai pembebasan (krta = meraih;
artham= tujuan)
*  prati = terhadap dia
» pastam= dihancurkan
" api= walaupun
» anastam= tidak dihancurkan
" fat=itu
* anya = yang lain

= sadharapatval=umum

[Sitra 1122 : Walaupun objek pengalaman menjadi tidak riil bagi
dia yang telah mencapai keadaan pembebasan (krtarthani), 1a tetap
eksis riil bagi semua (sadharanatvat) mahluk hidup lainnya (anya)].
FIEATANFT: FaRATTOASEIET: FATT: (13
Svasvimisaktyolt svarupopatabdiutfietuly samyogali|| ' i)

(§18)

" sva = sedang dimiliki (Prakrti)

= svami = Yang Memiliki (Purusa)

= Saktyoh = tentang kekuatan mereka

" svardpa = tentang hakikat, bentuk (sva = milik sendiri; ripa =
bentuk)

® upalabdhi = pengakuan, realisasi

= hetuh = penyebab, alasan

" samyogah = penyatuan, hubungan

| Siitra 11.23: Penyatuan (samyoga) adalah penyebab (hetu) realisasi
(upalabdhr) hakikat sejati (svardpa) dari dua kekuatan (Saker) (yang
disebut) “objek — sebagai milik” — (sva) (dan) “subjek — sebagai

pemilik™ — (swami)].

T gRACTIRY I

Tasya heturavidya||24||

» fasya = miliknya (dari sifra terakhir)
= fietuf = penyebab, alasan

" avidya = kegelapan, kebodohan

|Sirtra 11.24 : Penyebab (hefu) penyatuan ini adalah kegelapan /
kebodohan (avidya)|

ACHTETCHANITHATE Bl dgl: HIeTH RS

Tadabhavatsarityogabhavo hanam taddrseli kaivalyam||235||

= fad = miliknya (miliknya kegelapan)

O/



= abhivit = ketidakhadiran (mengenai kegelapan pada sitra
terakhir)

" samyogah = penyatuan

= abhdvah= absen

= hdnam= pemindahan, penghilangan

= fad=itu

n  drseh = tentang Yeng Melihat, Yang Mengetahui (Purusa)

s kaivalyam=kemandirian, isolasi, kebebasan absolut

[Sitra 11.25: Dengan ketidakhadiran (abhavah) kegelapan atau
kebodohan ini, tidak ada penyatuan (sarfiyoga) apapun muncul. Ini
adalah kemandirian / kebebasan absolut (kaivalyam) Yang Melihat —

drse (Purusa)].

faaereafaefacear gaurd: (R6 1

Vivekakhyatiraviplava hanopayal||26]|

= vivekakhyitih = pengetahuan atau penegasan diskriminatif
(viveka = diskriminatif, kemampuan membeda-bedakan;
khyatih = pengetahuan)

v aviplava = tak terganggu

= fhapa = pemindahan, penghilangan

= upayah = metoda, tata-cara

[Sitra 11.26: Sarana (updya) untuk mencapai pembebesan (fdna)
adalah pengetahuan diskriminatif (vivekakhyatn, yang sccara total

hebas dari kebingungan (aviplava)|.

(61,1

JET Feaur Weas{fd: FATIRb|l
Tasya saptadhd prantabhiamif prajia)|27)||
= fasya = miliknya (laki-laki)
» saptadha = tujuh tingkat, tujuh lapis
»  pranta = akhir, tertinggi
v bhiamih = tingkat, derajat

»  prajia = kebijaksanaan, kemampuan membeda-bedakan

| Stitra 11.27: Kebijaksanaan (prajaa) seseorang (yang telah mencap
pengetahuan  diskriminatif) pada tahapan akhir (prantabhimi

adalah tujuh lapis / tingkatan (saptadha)].

AAMSITCSTATCY &Y ATAG I T TaashedTd: ¢

Yoganganusthanadasuddhiksaye

jiianadiptiravivekakhyateh||28||
" yoga = penyatuan
" gniga=anggota

» anusthanat=melalui, dengan latihan

= asuddhih = ketikdamurnian, ketidaksucian

*  kSaye = penghancuran, pengurangan

» jiana = kebijaksanaan, pengetahuan

* diptih = sinar, cahaya

» = mengantarkan, hingga pada

* viveka-khyateh = pengetahuan diskriminatif, pengetahuan yan
dapat membeda-bedakan (viveka = diskriminatif; khyatih

pengetahuan)
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[Satra 11.28: - Dengan penghancuran (ksaye) ketidakmurnian
_(aSuddhify melatui ﬁwmﬁ.mw (anusthanaty bagian-bagian (anga) yoga
(akan muncul) sinar (diptih) pengetahuan (jidana) yang berpuncak

pada pengetahuan diskriminatif (viveka-khyatefr)].

t:ﬁﬁ.__ﬁig_c_E_&«_E_mzmzc:wﬂﬂgﬁ#ﬂaﬂ. Gl

Rl
u\mina@aﬁmﬁ:aﬁx@@maﬂ@w.aQ.ﬂ&%&wmwmg&@%amnimn
hayo stavangani||29||

" yama = pantangan

" piyama = disiplin diri

= jsana = sikap tubuh, postur meditation posture (akar kata *as’,
artinya ‘duduk’)

» prapayima = pengaturan atau pengendalian pernafasan

®  pratyihdra = menarik indra-indra (dari objek-objeknya)

» dharana = konsentrasi

» dhyana = meditasi

» samadhi = komtemplasi, atau keadaan super kesadaran

®  astau = delapan

" angani = anggota atau bagian

[Siitra 11.29: Delapan bagian yoga adalah 1) yama (pantangan), 2)
niyama (kebajikan), 3) asana (sikap tubuh, postur), 4) prapayima
(pengendalian pernafasan), 5) pratyahara (penarikan indra-indra dari
objeknya), 6) dharana (konsentrasi), 7) dhyina ( meditasi), dan 8)

samadhi (kontemplasi, super kesadaran)|.

/1)

AR AT ATAIRIET JAT: |30
Ahpsdsatyasteyabrahmacaryaparigrahid yamah

130
" ahimsa = non-kekerasan, tidak menyakiti

* satya = kebenaran, kejujuran

" asteya = tidak mencuri

*  brahmacharya = mengendalikan hawa nafsu

» aparigrahah = tidak serakah

U vamah = pantangan

| Siitra 11.30: Yama terdiri atas nonkekerasan (ahirfisa), kebenarar
(satya), tidak mencuri (asteya), mengendalikan hawa nafst

(hrahmacharya), dan tidak serakah (aparigraha)].

AT AT H AT A eGeeT: TIAHIAT FETaaa N3¢

Jatidesakalasamayanavacchinndf sarvabhauma
mahdavratam||31||

 jati = jenis kelahiran, kelas, spesies

" desa = tempat

" kala = waktu

" samaya = keadaan

“ anavachchhinnih = tidak dibatasi oleh

" sarvabhaumah = universal, dalam semua bagian (sarva =

semua; sarvabhaumah = bagian)

Il

" mahdvratam = sumpah agung (mdha = agung; vratam

sumpah)
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Sitra 11.31: (Bagian-bagian Yama tersebut berubah menjadi) sebuah 0 e T o )
[ (Bag £ J pratipaksa = pikiran-pikiran yang berlawanan

sumpah agung (mahdvratam) yang universal (sarvabhaumah), dan " bhavanam= sem estinya dipikirk
ipikirkan m i
tidak dibatasi (anavachchhinnah) oleh (pertimbangan-pertimbangan) engenal

= _ﬁ aan i {2 1 mu

mm_smm. TN i s
) i vitarka), pikiran-pikiran positif-lah yang harus dipikirkan. Ini adalah
. Ini adala

AT T EaTe AT O e AT (131

Saucasantosatapahsvadhyayesvaraprapidhanani niyamah|

pratipaksa bhavanal,

10T e FreremrRargaifear AT AT

< Pe)
I TTHETIT
Eﬁml G WT AT oA ecTHolT st n@ﬂﬁﬁ%ﬂﬁﬁi
\_‘“\“:.\S hiriisadayah krtakaritdnumodit )
obhakrodhamohapirvakya myrdumadhyadhimarrg

;:.‘..\_.b@wﬁ.ﬁw;a:sw\nas iti Ppratipaksabhavanam| |34]|

32

Sauca = kemurnian atau kesucian (tubuh dan pikiran)

= sanfosa = Kepuasan

= {apah = menerima penderitaan dan bukan menyebabkan

penderitaan
Vitarkafi = pikiran negatif, menyimpang (darj Yama dan

svadhydya = belajar sendiri kitab-kitab spiritual
niyama)

Iévara pranidhanini = memuja Tuhan atau menyerahkan diri
* hirhsadavah = kek

wadayaj = kekerasan, dan sebagainya (hirmisa = menyakii

= i

= piyamah = kebajikan
ddayah = dan sebagainya, dan m.ﬂmEmE\mv

" Arta = dilaksanakan

[Sitra 11.32: Niyama terdiri atas kemurnian (Sauca), kepuasan
H \.—.. ..m - )
Irita = menyebabkan akan dikerjakan (oleh orang lain)

(santosa), menerima tetapi bukan menyebabkan penderitaan (tapal),

(svadhydya), dan memuji dntmoditah = disetujuai (ketika dikerjakan oleh orane Iai )
g lain

belajar sendiri buku-buku spiritual
* lobha = rakus

Tuhan{menyerahkan diri }( ISvara pranidhana)).
" hrodha = marah

fagerares STaTaTHTaAH 133 |l " ioha = kebingungan

Vitarkabadhane pratipaksabhava namyj/33// ' pirvakah = yang terdahulu, mendahuly:
. ) ahului

» vitarka = pikiran negatif, menyimpang (dari  yama dan *otrdu = ringan
niyama) bondiva = medium
» pidhane = ketika diganggu oleh Yo adimateal = intens, ekstrim
Yo uhkha = Kesedihan, penderitaan, saki
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» ajiina = kebodohan, kegelapan (a = tanpa; jAdna =
pengetahuan)

= apnanta = tak hingga, tanpa batas (an = tanpa; anla = akhir)

= phalih = buah-buah, akibat, efek

m i = jadi

= pratipaksa = pikiran-pikiran yang berlawanan

s phivanam= semestinya dipikirkan mengenai

[Si7tra 11.34: Rintangan-rintangan di jalan yoga — seperti tindakan
kekerasan (hirisidayah) dan ketidakbenaran — bisa diciptakan secara
Jangsung atau disebabkan atau disetujui secara tidak langsung,
mereka (rintangan-rintangan itu) mungkin dimotivasi oleh loba/raksu
(lobha), kemarahan (krodha) atau kepentingan pribadi, mereka bisa
ringan (mrdu), sedang (madhya) atau intens / ekstrim (adhimatrah),
tetapi mereka tidak pernah berhenti (ananta) menyebabkan
penderitaan (dupkha) dan kegelapan / kebodohan (ajfana).
mengatasi  pikiran-pikiran yang terpecah

Seseorang harus

(pratipaksa bhavana) dengan mengingat hal ini.

sfEaTfaserr acafead! dTear: (13l

Ahimsapratisthayar tatsannidhau vairatydgah|35||

» ahirisd = nonkekerasan, tidak menyakiti

= vyajra-tydgah = terbangun landasan dengan kuat

» fat=di dalam dia

(vaira =

s vaira-tvieah = menghentikan permusuhan
Oy

permusuhan; {yaga = mengentikan)

7

B

| Siitra 11.35: Ketika seorang (yogi) menjadi teguh tak tergoyahkan
(pratisthayam) di dalam pantangan melukai / membahayan orang /
mahluk lain (ahithsa), kemudian semua mahluk hidup akan berhenti

merasa bermusuhan (vaira-tyagah) di di dalam kehadirannya].

HeaafasaraT erarherscas (|36 |
Salyapratisthayan kriyaphalasrayatvam|(36)|

" satya = kebenaran, kejujuran

= pratisthayam = terbangun landasan dengan kuat

= kriya = tindakan, perbuatan

" phalah = buah, akibat

s 4Srayatvam = menjadi tunduk (yogi)
|Sitra 11.36: Ketika seorang sadhaka telah terbangun kuat
(pratisthayam) di dalam melaksanakan kebenaran (satya), kata-kata /
lindakannya menjadi demikian kuat sehingga apa saja yang ia

latakan menjadi kenyataan].

eI TISaAT A qedTAH 1136 |1

Asteyapratisthdyam sarvaratnopasthdanam||37]|

» asteyva = tidak mencuri

»  pratisthayam= terbangun landasan dengan kuat
" sarva = semua

* ratna =permata atau kekayaan

w upasthanam = mendekat, datang

7%



[Sitra 11.37: Bagi seseorang (yogi) yang telah terbangun kuat
(pratisthayar) di dalam tindakan tidak mencuri (asteya), semua

kekayaan (ratna) akan datang / mendekat (upasthanam) kepadanya].

JEFadYTaTaT e l13¢ |

Brahmacaryapratisthiayam viryatabhah)||38||
s prahmacarya = mengendalikan hawa nafsu, melatih kehadiran

Tuhan
®  pratisthayari= terbangun landasan dengan kuat

= yirya = kekuatan, vitalitas

= J7bhah = dicapai, diperoleh

[Satra T1.38: Ketika seseorang (yogi) menjadi terbangun kuat

(pratisthayam) dalam pengendalian hawa nafsu (brahmacarya),

kekuatan spiritual (virya) akan dicapai (labhah)].
3RARENRf SRS TSI 13l
Aparigrahasthairye janmakathantasambodhah| 1391

= aparigraha = tidak serakah
» sthairye = ditegaskan, stabil
» janma kathamta = bagaimana dan mengapa kelahiran terjadi

s sambodhal = penerangan sempurna/penuh
[Siitra 11.39: Pengetahuan penuh (sambodhah) terhadap kelahiran

masa lalu, sekarang, dan yang akan datang dicapai ketika sescorang

/6

. qp—

wisikap - kuat  (sthairye) tidak rakus terhadap kepemilikan

iparigraha)l.

1 TCFATSTSICAT GTHEA: (Yo |
\uncdatsvangajugupsa parairasamsargal||40)|
" Sauchat = melalui penyucian (tentang tubuh dan pikiran)
" sva-anga = untuk tubuh seseorang (sva = milik sendiri; asiga
= anggota tubuh, tubuh)
" jugupsd = jijik, tidak tertarik
* paraih = tanpa yang lainnya

" asamsargah = penghentian kontak

wora 11.40: Dengan penyucian tubuh dan pikiran (sauchéif)
cweorang tidak tertarik (jugupsa) lagi melakukan kontak dengan

wang lain (sva-anga ) untuk pemenuhan hawa nafsu]

e cafeat AR R T g aTeHe?
eea ] RfFrasree AT Tiye |

, \ L o —\ [ P T —x v

*  sattvaSuddhi = kemurnian sattva

* saumanasya = kejelasan, kegembiraan pikiran

" ckigra = keterfoukusan satu titik (ecka = satu; agra =
ketajaman, keintenan)

" indriya-jaya = penguasaan pikiran (indriya = indria yang aktif
and kognitif; jaya = pengendalian)

* atma darsana = realisasi atau kesadaran roh

" yogyatvini = Kecocokan

IS



n o ca=dan

[Sittra T1.41: Selain dari hal itu, sesorang meraih kemurnian sattva
(sattvasuddhi), kejelasan pikiran (saumanasya), keterfokusan pada
satu titik (ekagra), penguasaan atas indra-indra (indriva-jaya), dan

kecocokan bagi realisasi roh (atma darsana)].

He AT IEcTHIEST: (¥R
Santosddanuttamasukhalabhal

42]]

" santosat =kepuasan
" anuttamah = tertinggi

B sukha = kegembiraan, kesenangan
g g

labhah = dicapai

[Sitra 11.42: Dengan kepuasan (santosa), kegembiraan tertinggi

(anuttamal sukha) diraih (1abhafh)).

g AR EaTaTeaTs: |1 y3 |

Kayendriyasiddhirasuddhifsayattapasah||43)||

* kiya = tubuh

" indriya = indria yang aktif dan kognitif
*  siddhif = kekuatan nistik

®  asuddhi = ketidakmurnian

* ksayat= karena penghancuran

" {apasah = pelatihan indra-indra, penghematan

| Sittra 11.43: Dengan disiplin  diri (tapasaf), ketidakmurniz
(asuddhi) tubuh (kdya), dan indra (indriya) dihancurkan da
kekuatan-kekuatan mistik (siddhif) dicapai].

1yl
Svadhyayadistadevatasamprayogaf|[44||

»  svadhyayat= melalui pembelajaran buku-buku suci
u  jstadevata = dewa pilihan

" samprayogall = dihubungkan dengan, persckutuan

|Sttra 11.44: Dengan pembelajaran buku-buku suci (svadhyaya
muncullah realisasi Tuhan atau persekutuan (sarprayogah) denga

dewa pujaannya (istadevata)).

gHfaafgrearaoTa=AT 1ys I

Samdadhisiddhirisvarapranidhandat| 45/

= samadhi = penyerapan dalam meditasi, kontemplasi
»  siddhih = pencapaian

= Isvara pranidhanat= penyerahan diri total kepada Tuhan

[ Stitra 11.45: Dengan penyerahan diri total kepada Tuhan (Iévar.

pranidhanat), kesempurnaan (siddhift) dalam samadhi dicapai].

N EHTHAH |I¥E ]

Sthirasukhamdsanam||46||

w  gthira = stabil

*  gukham - menyenangkan

7



= asanam = sikap tubuh, postur (dari akar kata ‘as’, berarti

‘duduk’)

[Satra 11.46: Asana adalah sikap tubuh yang stabil (sthira) dan

menyenangkan (sukham)].

T A e e AT AT feT 1o 1 ¥ |l

Prayatnasaithilyanantasamapattibhyam||47)|
" prayatna = kecendrungan alamiah bagi ketidakdiaman
® Saithilya = dengan mengendorkan
" ananta = tak hingga

® samapattibhydim = bermeditasi pada

[Sitra 11L.47: Dengan relaksasi (Saithilya) terhadap kecendrungan
alamiah bagi ketidakdiaman dan dengan penyerapan total
(samapattibhyam) ke dalam yang tak terbatas (ananta), sikap tubuh

dapat dikuasai].

adl eaeaalsIfaerd: 1¥¢|I

Tato dvandvanabhighatah|[48||

®  fatah = dengan demikian, oleh karena itu
»  dvandvah=dengan dualisme, dikotomi

» anabhighatah = tidak terganggu

[Siitra 11.48: Dengan demikian (tatah), seorang sadhaka tak

terganggu (anabhighdtah) oleh dualisme (dvandvih)].

80

Jor=afY earEvEaaPTafaTse: JTumamH: |48 |

Tasminsati Svasaprasvasayorgativicchedal pranayamah||4Y)|

» fasmin = di atas itu (kesempurnaan postur meditasi)
= sati = sedang dicapai

= §vasa = penarikan nafas

" prasvsayoh = pengembusan nafas

" pati = pergerakan

o yicchedah = pengendalian, kontrol

" prapayamah = pengendalian nafas

| Sittra 11.49: Pranayama adalah pengaturan nafas masuk ($vasa) da
penghembusan nafas keluar  (prasvsayoh) dengan penahana
(vicchedah). Hal ini agar dilaksanakan hanya setelah kesempurnaa

i dalam asana telah dicapail.

e eREqFdd od: SURTHgEATe: TRESe
AregEA: 9o |l

Vihyabhyantarastambhavrttirdesakalasank hyabhih paridrsto
dirghasiksmak||50)|

" bahya = eksternal

m  gbhyantara = internal

» stambha = menahan, memegang

= yretih = modifikasi, fluktuasi, gerak-gerik
" deSa = tempat, lokasi

* fala = waktu

w  samkhyabhily = jumlah, nomor

81



= paridristah = diatur, diamati
* dirgha = panjang
»  siksmah= pendek

[Siitra 11.50: Pranayima mempunyai tiga pergerakan (vritif), yaitu
eksternal  (bahya), internal (abhyantara), dan penahanan
nafas(stambha). (Dan ketika prapayama) dilaksanakan (stambha)
menurut ruang (desa), waktu (kala), dan jumlah (samkfyabhih), ia
menjadi panjang (dirgha) dan halus (siksmah)].

ATEAE IR TASITETdr = 199 |
Vahyabhyantaravisayaksept caturthah||51||

»  bghya = eksternal

v gbhyantara = internal
® yisaya =objek

= gksepi = konsentrasi

» chaturthah = keempat

[Siztra 11.51: Jenis yang keempat dari pranayama melampaui

wilayah-wilayah pengaruh pranaydma eksternal dan internal].

ad: &I TeRrmaIurH 19l
Tatah ksiyate prakasavaranam||52||

" fatah = sebagai akibat, dari itu
»  ksiyate = dihancurkan

» prakisa = sinar

x...

* gvaranam = pembungkus, penghalang

[ Siitra IL52: Sebagai hasilnya (tatah), pembungkus (Gvaranam) yang

menghalangi Sinar (prakisa)(pengetahuan) dihancurkan (ksiyate)].

HRUTRY T AT HeAd: |53 ]
Dharandsu ca yogyatd manasah||53||
" dharandsu = untuk konsentrasi

" ¢ca=dan
" yogyatd =menjadi fit, mantap

»  manasaft = pikiran

[ Yitra T.53: Pikiran (manasaf) juga menjadi fit (yogyata) untuk

praktik konsentrasi (dhdranasu)].

LTy ITEFGEY e Fesdlfai gafeganT
UcHTaTL: 9%l
Svavisapasamprayoge cittasya svaripanukiara iv endriyanf
pratyahdarah|| 54|

* sva = milik mereka sendiri

= yisaya = objck

" asamprayoge = menarik

= cittasya svariipa = hakikat pikiran

" anukdrah = meniru

= jva = scperti adanya

= indriyindnr = indra

*  pratyahdaral ~ menacik indra-indra ke dalam

LR



[ Siitra 11.54: Ketika indra-indra ditarik dari objek-objeknya, pikiran
dan kesadaran dari objek-objek eksternal, dan kemudian menarik

mercka ke dalam ke arah roh (yang melihat), adalah pratyahdral.

ad: 9eAT gemafegaoTH (99|

Tatah parama vasyatendriyanami| 55|

" tatah =kemudian
" paramd vasyatd = penguasaan tertinggi

" indriyandm= indriya
[Sitra 11.55: Dari praktik itu (yaitu praty@hara) (tatah) kendali

tertinggi (parama vasyatd) atas indra-indra (indriyanam) dapat

dicapail].

#d

I
Vibhiti Pada

Qe TR U |Ig ||

Desabandhascittasya dharand|| ||
®  desafr = tempat
*  bhandhah= pengikat
" ciftasya = mengenai pikiran

= dharand = konsentrasi

| Sutra UIL.1: Dharapa adalah menmsatkan/mengingatkan pikiran

pada satu tempat (desah), objek atau ide].

A TR AT ST 12|
l'atra pratyayaikatianata dityianam)| 2||
* tatra = di sana (di tempat itu pada 3.1)
" prafyaya = arus kognisi
" ckatanati = dilanjutkan (eka = satu; t@natd = berlanjut
diarahkan)

" dhyanam= meditasi

[ Satra IIL2: Di dalam itu — dalam dharana — (tatra) , aliran berlanjut
dari modifikasi mental (pratyaya) yang serupa (ckatinati) adalah

dhyana (meditasi)].



eI FaaeEAiAd T (3
Tadevarthamitranirbhasam svarapasinyamiva samidh ih||3]]

v {ad eva = it (meditasi) sendiri.

v artha niitra = objek itu sendiri

v pirbhisam = bersinar

v gyaripa = bentuknya sendiri (sva = milik sendiri; rupe =

bentuk)
v ginyam=kosong
v jya=seperi adanya

v samidhif = kontemplasi, penycrapan mendalam meditas

[Szra IIL3: Samadhi (konsentrasi sempurna) adalah itu (kondisi)
dimana hanya objek (konsentrasi) bersinar (nirbhasart), dan roh

absen ( Sinyami), sepetti apa adanyal.

AIAGT GO |8
Trayamekatra sariyamahi|4] _
» frayam= yang tiga
n ckalra = atas satu objck
» samyamaf = latihan dharand (konsentrasi), dhyvana (meditasi);

and sanyidhi dilaksanakan bersama-sama

[Sitra IM4: Latihan yang tiga ini (yaitu dhdrandg, dhyana, and

sanyidhi) atas satu objek disebut satyamal.

8o

doA AT AT {|49 ||

Tajjayatprajiiilokahi))5|)

* faf= dari miliknya
* jaydt=penguasaan

" prajfidlokah = sinar pengetahuan

[Satra 111.5: Dengan penguasaan (fayat) atas saryama muncullah

sinar pengetahuan (prajialokah)].

dEg Ay At s
Tasya bhiimisu viniyogafi((6||
" tasya = miliknya
" bhimisu = dengan tahapan

* viniyogah = latihan

| Satra 111.6: Harus ada aplikasi (viniyogah) dari itu (tasya) — yaitu

simyama dalam tahapan-tahapan praktek (bhiimisu)].

(TATRET qd8: Nl |
lrayamantarangari piirvebhyah|

7l
* (rayam= yang tiga
" anlar angam= internal

" pirvebhyah = yang terdahulu

Phutra L7 Yang tiga (trayam) ini (yaitu dharand, dhyana, and

saakaddhi) Tebih internal dalam praktk (antar angam) dari pada lima

-
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tingkatan terdahulu (pirvebhyah) (yaitn yama, niyama, dsana,

pranayama, dan pratyaharal.

aef afgrge AdEeaicll

Tadapi vahirangari nirvijasya||8||
= tad api = bahkan itu
= hahir = eksternal
" aigam=anggota, bagian
m pirbijasya = kepada yang tanpa biji (nir = tanpa; bijah = biji,
benih)
{1.51)

[Satra 11.8: Bahkan yang tiga ini (tad api) adalah eksternal (bahir

aigam) bagi samadhi yang nir-biji (nirbjjasya), yaitu

asamprajianayoga).

ﬂmﬁﬂﬂﬂﬂﬁ%ﬂgﬂi fRresroTRcaaar
AR ROt 1R |l

Vyutthananirodhasarskarayorabhibhavapradurbhavan
nirodhaksanacittanvayo nirodhaparipamah||9||

= yyutthana = muncul, terbit

» nirodha = mengendalikan, mengatur

n samskdrayoh = mengenai impresi, pengalaman masa lalu
» abhibhava = menghilang

" pradurbhdvau = nampak

v pirodha = mengendalikan, mengatur

" ksana = momen

gaTSETaITan: eTaedt Reaea gaRaRoma: o0

Sarvarthataikagratayoh ksayodayau cittasya
samadhiparinamal||11||
" sarvarthata = berlari melingkar, mengalami semua titik
= ekdgratayoh = keterfokusan pada satu titik
" ksaya = runtuhan hancur (pada yang sebelumnya)
" udayau = penampakaan (yang kemudian)
" cittasya = mengenai pikiran
» samadhi-parinamali = perkembangan di dalam  samadf
(samvidhi = meditasi dalam keadaannya yang tertinggi
penyerapan meditasi mental, keadaan konsentrasi sempurna )

parindmah = transisi, transformasi, perubahan)

|Sttra TIL.11: Melemahnya (ksaya) perhatian yang tersebar da
hangkitnya perhantian terfokus pada satu titik (ekdgratayoh) d
dalam citta adalah transformasi menuju ke arah samidhi (samadhi
parinamah)].

Jdd: 9eT: omearfedt mﬁﬁﬂ FcaEerraraioTa: |22

2
latah punah Santoditau tulyapratyayau
cittasyaikagrataparinamal||12|]

* {atah = kemudian

" punali = lagi

" santa-uditai = meredakan masa lalu

“ Atulva-pratyayau = diamati sebagai tindakan-tindakan yang
identik

Wooetasya = mengenal pikiran

u
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» ckigrata- parinamah = keterfokusan pada astu titik (ekagrata

= keterfokusan; parinamah = transformasi, perubahan)

[Siitra 111.12: Ada lagi yaitu selama samddhi bahwa modifikasi masa
lalu (Santa) oleh karena sama seperti masa sekarang (uditau),
muncullah perubahan (parinamah) pada keterfokusan pada satu titik

(ekagrata-paripamah) di dalam pikiran (cittasya)).

Tde HATeady HCETOTaEATTROTAT SaTEardT: [193
Etena bhiitendriyesu dharmalaksapdvasthaparinimi
vyakhyatah [/13//

= etena = dengan ini

= phiita = di dalam elemen/unsur alam

= jndriyesu =di dalam indra-indra

= dharma = karakteristik yang nampak

» faksana = faktor-faktor waktu

" avasthd = kondisi

» parinamah = transformasi, perubahan

»  yyakhyatah = dijelaskan

[Satra 11.13:

mengenai tiga perubahan disebutkan di dalam s#tra 9 s/d 12),

Dengan ini (yaitu melalui eksposisi sebelumnya

perubahan (parindmah) dari sifat esensial (dharma}, karakter waktu
(laksana) (dan) keadaan sebagai yang tua dan baru (avastha) di
dalam elemen-elemen kasar (bhita) dan indriya (yaitu kekuatan
melihat / memahami dan bertindak), dijelaskan secara rinci
(vyakhyatah)).

90
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e T AT TITdT T 99 I

Santoditavyapadesyadharmanupari dharmil|14||

»  §anta = masa lalu laten

= ydita = muncul, bangkit

" avyapadesya = tak dapat dijelaskan, tak termanifestasikan

s dharma = hakikat, bentuk

" apupali = pergi melalui

n  dharmi =substratum, eksistensi
\Siitra 111.14:  Objek majemuk (dharmi) mempunyai atribut-atribt
(lan mengalami perubahan apakah pada masa lalu (Santa), sekaran

(idita) atau akan bermanifestasi (a vyapadesya) terus (anupati)].

hHTeTed IROTATC &d: 1129 ll

Kramanyatvearit parin@manyatve hetuft||15]|

" krama = urutan
= anyatvam = fase-fase berbeda
w  parinamal = transformasi, berubah
" anyatve = perbedaan
* hetuh = penyebab
Suira 111.15: Urntan fase-fase (krama) berbeda ini (anyatvan
walah penyebab (Aetufy dari adanya perbedaan-perbedaan (anyatve

dalam tahapan-tahapan evolusi (parinamah)).



O TATGA AT AT H ([ € 1]
Paridmatrayasariyamadati tanagatajiinam|| 16|

= parindma = transformasi, berubah

" fraya=tiga

v samyandt= dhirapad (konsentrasi), diydna (meditasi), dan

samadhi diambil bersama sama
" atita = masa lalu/lampau
" andgata = masa yang akan datang

" jAGnam = pengetahuan

[Saira 111.16: Dengan latihan sarmyama pada tiga (traya) tahapan
evolusi (yaitu perubahan pada atribut esential, karakter waktu dan

keadaan tua dan baru) akan dicapai pengetahuan (jignam) mengenai

masa lalu (atita) dan masa yvang akan datang (andgata)).

QTSI T e T S cIcH A I AT AT
FAAEAA 2l

Sabdarthapraty ayanamitaretaradhydsarsankarastatpravibhaga
sarpamdétsarvabhittarutajfiinam||17)|

" ¢abda = suara, kata

" artha = makna

» pratyayinim= ide yang disajikan

= jtarctara = di antara mereka

x  adhydsat = katena ditindih (superimposition)

= gartkarah = bingung, bercampur-baur

tat = milik mercka

" pravibiidga = perbedaan

" samiyamat = dharand (konsentrasi), dhyina (meditasi), ¢
samdadhi diambil bersama sama (3.4)

" sarva = semua

v bhiita = makhluk hidup (mahkluk dalam bentuk, sebagai b
= lima unsur-clemen)

" ruta = suara, ujaran

" jAanam= pengetahuan

|.Stitra II1.17: Schuah kata (sabda), makna (artha) dan i
(pratyayinam) di  belakang kata tersebut secara norn
membingungkan (sankarafy) karena ditindih (adhydsat) yang s
alas yang lainnya (ftaretara). Dengan melakukan samyvama atas ke
(atau suara — ruta) tersebut dihasilkan oleh semua (sarwa) makhl

(bhuta), pengetahuan (jfidnam) mengenai maknanya (artha) yal

lersembunyi bisa dicapat].

HEHTTHTETICR LI A AT HATAH U < |l
Samskarasars atkaranarpurvayarij iinarn|| 18||
®  samskdra = impresi pikiran
" saksat= langsung
= Ikarandt = persepsi
= pirva = yang sehelumnya
v jati = kelahiran

m jAdnam = pengetahuan



[Satra I1.18: Dengan realisasi diri (saksat karapat) melalui praktik
samiyama pada impresi-impresi mental (samskira), pengetahuan

(jidnam) kelahiran (jat{) masa lalu (piirva) bisa dicapai].

eIy SR ATHAA I 2R |l

3 ——

FPratyayasya paracittajianam||19||
» pratvavasya = pada tanda-tanda pembeda (pada tubuh
seseorang)
» para citta = bayangan-bayangan mental orang lain (para
vang lain;
» (ifta = bayangan mental)

2=

» jAgnam= pengetahuan
Saitra IM1.19: Pengetahuan (jAZnany) mengenai pikiran-pikiran (cilta)
orang lain (para) (dicapai melalui praktek samsyama) pada tanda-

tanda pembeda tubuh seseorang) — pratyayasyal.

T T dcdroFe aEaTayAIacardiRe |
Na ca tatsi@lambanari tasyavisayibiitarvat|| 2|
= na = bukan, tidak
» ca=tetapi
» (at=miliknya
v sglambanar = pendukung
= tasya = miliknya
» avisayi bhitatvit = seperti tidak menjadi objek
[Satra T1.20: (Namun) landasan (sdlambanany pada itu — (yaitu

O/

=)

B

|crbedaan-perbedaan  disebutkan  scbelumnya) tentu saja  tidak
(diketahui oleh yogi yang mempraktikkan saniyama atas perbedaan-
perbedaan  tersebut), karena mereka (bhitatyit) berada di luar
jingkavan- (avisayi) nya (fasya)—(bahwa mereka bukanlah objek

vang dapat dipahami oleh yogi tersebut)].

DIIEHTHATCTEITE T T F T Eere3

8T HERTRITHF AT s e et 1122 |

h dyariipasariy amdttadgriahy asaktistambhe

caksubiprakasasamprayoge 'ntardhinam|| 21|/

" kdya ripa = bentuk tubuh
* samyanyit = dhirand (konsentrasi), dhydna (meditasi), and
samidhi diambil bersama sama (3.4)

" fat=miliknya

" grahya = persepsi

= Sakti = kekuatan

*  fat=miliknya

v stambhe = sedang diperiksa

" caksuh = mata

" prakdsa = sinar, cahaya

" asamprayoge = sedang diputus hubungannya

" antardhdnam= hilang
| Sutra TIL21:  Pemeriksaan (stambhe) pada kekuatan (sakti)
penglihatan (grahya) berkaitan dengan itu (yaitu tubuh) melalui
samyvama pada bentule visibel dari bentuk, tubuh (&dya riipa) tersebut,
dan ketika yogr pergt ke luar Casadiprayoge) jangkauan kekuatan
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;i tubuhnya menjadi tak nampak (invisible)

T HH deHTATCII=d AT =T

At nirupakramarit ca karma

unidap ardantajidnamaristebhyo va|| 22|

sopakramari = cepat, segera

nirupakramam = kurang aktif

ca = atau

karma = tindakan, buah-buah tindakan

" laft=itu

" samyamat = dharana (komsentrasi), dhyana (meditasi), dan
samadhi diambil bersama sama (3.4)

" aparanta = kematian

* jddnam= pengetahuan

aristebhyah = pengetahuan sebelumnya

E va=atau

[Satra IIL.22: Karma ada dua jenis, yaitu apakah karma yang cepat
(Sopakramam) atau lambat memanifestasi (nirupakramam), dengan
samyama pada  karma-karma ini atau tanda-tanda datangnya
kematian  (aristebhyaf)  didapatlah  pengetahuan (jAdnam)

sebelumnya mengenai kematian (aparanta)].
FHATRY aerrfer |23
Maitryadisu balini)|23)|

I

e S S T ———i

-

*  maitrya = keramahtamahan
» adisu = dan sebagainya

*  halani = kekuatan, tenaga

|Satra M1.23: Melalui praktik sariyama pada keramahtamaban
(maitryd) dan sebagainya (adisu), didaptlah berbagai kekuatan

(balani) ].

eIy gRedaaEH eIy |

Isalesu hastibaladini]|24||

® palesu = pada kekuatan
" hasti =gajah
*  bala =kekuatan

" adini = dan yang lain

|Stitra 111.24: - Dengan praktik samyama pada kekuatan-kekuatan
(halesu), seperti kekuatan (bala) gajah (hasti) dan binatang lain

serupa (adini), kekuatan mereka dapat diraih].

dccaTellehe AT e Hed G e (A ThSe ATea 134
Prawttyalokanyasatsiksmavyavahitaviprafkystajnanam||25||

" pravrityaloka = sinar dalam
* nyasat= dengan

" siksma = halus

= yyavahita = tersembunyi

" viprakrsta = jauh

*jidnan = pengetahuan

0/



[Sutra II1.25:  Dengan mempraktikkan (nyasat) samyama pada sinar
dalam (pravrttyaloka) dari persepsi super sensori (pravrtti),
pengetahuan (jignam) mengenai benda-benda halus (siiksma), objek-
objek yang mengaburkan pandangan (vyavahifa) atau jauh

(viprakrsta), (bisa dicapai)].

AT T TIATANRE |

Bhuvanajiidnari siirye sarityamat||26)|

®  bhuvana = alam semesta

" jAanam= pengetahuan

® surye = pada matahari

" samyamat = dengan samyama [dharana (konsentrasi), dhyana

(meditasi), dan samadhi diambil bersama sama (3.4)].

[Satra 111.26:  Dengan praktek samyama pada matahari (surye),
pengetahuan (jAanam) mengenai alam semesta (bhuvana) dapat

diraih].

qog ARTEGG ATAH IR0l
Candre taravyahajiinam||27)|

chandre = pada bulan
®  {dra = mengenai bintang
= yynha = tatanan, pengaturan

" jAgnam= pengetahuan

| Stitra 111.27/28: Dengan praktik samyama pada bulan (chandre
diperoleh pengetahuan (jAanam) mengenal susunan (vyiiha) bintang

(i N.@ﬁ.

Hd FeaTTcrareTe ¢ I
Dhruve tadgatijaanamf/28)/
» dhurve = pada bintang kutub
" fat = mereka
= gall = pergerakan

" jianam = pengetahuan

| Sitra TL28: Dengan praktik sarmyama pada bintang kutub (dhurve)
diperoleh pengetahuan (jAanam) mengenai pergerakan (gati) bintang-

bintang].

a _._.@M_w m._ﬁnﬂ?ﬂ a4 f_ __ oL :
Nabhicakre kayavyihajidnam|29)|
* nabhi = pusar
= cakre = energi pusat

kiya = tubuh

* yyiha = tatanan, pengaturan

" JjAgnam = pengetahuan

| Stira 11.29: Dengan praktik samyiama pada cakra pusar (manipira),
pengetahuan  (/Agnany) mengenai struktur dan susunan (vyaha)

(ubuh (kaya) dapal dicapai].
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mmcmmmw_ &] ﬂﬂﬂ_ﬁzw_mn cc: 3ol " "
®  darsanam= visl

Kanthakape ksutpipasanivritifn)|30)|
s kantha = tenggorokan ) . ; _
[ Satra 111.32: Dengan praktik samyama pada cahaya (jyotis) di ubun
" fipe =rongga ) . ) o . _
ubun (mirrdha, yaitu sahasrara cakra), visi-visi (darsanam) siddha,
= ksut=lapar . . .
yaitu kesempurnaan, dapat dicapai].
®  pipasd = haus
" pivritih = pengentian, penghilangan uifasTear a3l
Pratibhadva sarvam||33||
[Satra II1.30: Dengan praktik sarfiyama pada rongga (kiipe) « pratibhit = pencerahan spontan
tenggorokan (kantha), penghilangan (mivretil) rasa lapar (ksuf) dan _ " 17 = atau
haus (pipdsd) dapat dicapai). _ " sarvam= semua, segalanya
ELOIER ISR R I ) SanNenels )
Karmanadyan sthairyam|31)| | Siitra 111.33: Atau (va), melalui pratibha, yaitu pengetahuan yang
muncul kepada seorang yogi sebelum pencapaian pengetahuan
»  kirma nadyam= pada tabung kura-kur ; ;
* P FEpiiasia diskriminatif, segalanya (sarvam) bisa diketahui].

= sthairyam=tanpa gerak, diam
wad Readraelisgil

[Satra T11.31: Dengan praktik saryama pada saluran paru-paru lHydaye cittasarmvit]| 34|

(bronchial tube) (kiirma nadyam), ketenangan dan keterfokusan, n  hrdaye = di jantung
dapat dicapat]. " citta = pikiran

= saivit = pengetahuan
AeAfaf g3l

Maiardhajyotisi siddhadarsanam|(32]|
| Sutra 111.34; Dengan praktik sarmyama pada jantung (hrdaye),

®  milrdha = ubun-ubun R : o
pengetahuan (samvit) pikiran (citta) dapat diraih].

» jyotisi = pada sinar, cahaya

®  siddha = sempurna, meguasai (bidangnya) Hoed ﬁuubﬂ_ Aﬂﬁo.m__ﬁw%, OTIT: FeaATiaersy HI4T:
qecarcrar A AT AT 139
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_.5_‘\xﬁ\.._i::a.éS\Sﬁ_éi@%ﬁ&ﬁ@é& Prafyayaviseso bhogql
pardrth E:_«5_.awﬁ...a.qaig‘,aﬁm@:wa&aﬁzaﬁ_ |35]] . -
" sattva = murmi, buddhi atay intellek
L]
purusayoh = dan Puruga (atay Atman)
" atyanta asamiy =
Ly samilirnayoh = sepenuhnya berbeda dari satu dap
lainnya
" pratyayah = kognisi
" avisesah = bebas dari perbedaan
" bhogah = pengalaman
" pararthatvir = i
al = untuk minat seseorang
" svartha = ketertarikan sendiri
" Samyamit = ]
1y dengan samyama [dharang (konsentrasi) dhyana
b . L3 a - - . 3 1
(meditasi), dan samadhi diambi] bersama sama (3.4)]
" purusa = Roh

"

" Jadnam= pengetahuan

hal-hal ini ad;
1 adalah penyebab adanya semua pengalaman; dan dengan
melakukan sazn. u E
WHRAD samyama pada perbedaan tersebut, pengetahuan (JAdnam)

mengenai Purusa dapat dicapai].

ad: grtys
HATIUTdeATE e eara g SR )] 36, |

T Wibhasra ol
afaf %ﬂﬁ%&.\aﬁaﬁ%&v_m&mﬁ«5&%&3&&3@& a javan tel[34)]

tatafr = kemudian, dengan demikian
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\iltvapurwsayoratyantasankirnayoh pratyayaviseso bhogah
Jurdrthatyétsvarthasamyamitpurusajidinam|| 35|
" sattva = murni, buddhi atau intellek
" purusayolt = dan Purusa (atau Atman)
" atyanla asamkirnayoft = sepenuhnya berbeda dari satu d:
lainnya
" pratyayah = kognisi
" avisesah = bebas dari perbedaan
" bhogalr = pengalaman
® pararthatvat = untuk minat sescorang
" svartha = ketertarikan sendiri
" samyamat = dengan samyama [dhirand (konsentrasi), dhyar
(meditasi), dan samadhi diambil bersama sama (3.4)].
" purusa = Roh

" jAdnam= pengetahuan

[ Sutra IIL35: Intelek (buddhi) dan Purusa (atau Atman) secara tot:
herbeda, intelek ada untuk kepentingan Purusa, sementara Purug
ada untuk kepentingannya sendiri. Ketidakmampuan membedaka
hal-hal ini adalah penyebab adanya semua pengalaman; dan denga

melakukan sarfiyama pada perbedaan tersebut, pengetahuan (jidnarn

mengenai Purusa dapat dicapai].

e wifdaTsTauides e aEareardl Sirdea |l 3¢ |

Latal pratibhasravanavedanadarsasvadavart d jayante(|36)|

* fatalh = kemudian, dengan demikian
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TrERUR RCITCIIRE e Ried & TR 13¢ |
Bandhakaranasaithilyatpracarasamvedandcca cittasya
parasariravesah||38||

»  bandha = belenggu

* kidrapa = penyebab

= Saithilyat = dengan melepaskan, mengendorkan

»  pracara = prosedur

= samvedanat= dengan pengetahuan

" ca=dan

" citfasya = mengenai pikiran

® para sarira = tubuh lain

*  aveSah = masuk ke dalam

[Surra I11.38: Melalui pelemahan (saithilyat) penyebab (karana)
belenggu (bandha) dan pengetahuan sempurna (samvedanar)
mengenai pergerakan pikiran (critasya), penetrasi mental (Zvesah) ke

dalam tubuh orang lain (para Sarira), mungkin dicapai].

3GTeTT AT TIGHRUCHI TG STHZIT IhllecTed |38 ||

-4

Udanajayajjalapankakantakadisvasanga utkrantisca||3Y)|

* udana = saluran /syaraf udana (satu dari lima prana vayu)
" jayat=dengan penguasaan, kemahiran

¥ jala=air

» pafika = rawa-rawa, lumpur

* kantaka = tanduk

" ddisu = dan lain-lain, dan sebagainya

[ ()l

" asangah =tidak terlekati
= utkrantih = kekuatan untuk mengangkat

B 3 =dan

[ Satra 111.39: Dengan penguasaan saluran udana (yaitu gerakan ke
ialas dari udara vital — salah satu dari lima energi vital), ada
pergerakan tanpa rintangan (asangah) di dalam air (jal), lumpur
(pafika), tanduk (Ranptaka), dan sebagainya (ddis) dan dapat

meninggalkan tubuhnya (utkrantih) kapan saja ia inginkan].

HATTTATTodeldH || ¥o |l
Samanajaydajjvalanam||40||
» samana = saluran nadi samana ( satu dari lima prana viayu),
prana in sekitar pusar)
= jayat=dengan penguasaan, kemahiran

* jvalanam= bercahaya, memancarkan sinar

[ Siatra 1L.40: Dengan penguasaan (jayaf) atas saluran nadi samdna
(udara vital penyeimbang) muncullah cahaya (jvalanam) ke seluruh

(ubuh].

AR FFa-aHIA T eed AL |l

Srotrakasayoh sambandhasarityyamaddivyar Srotram||41||

Srotra = telinga

akasayoh = cther

= sambandha = hubungan
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» sariyamdt = dengan saryama |dharana (konsentrasi), dhyana
(meditasi), dan samadhi diambil bersama sama ( 3.4).
= divyam = kedewataan, ilahi

" Srotram= pendengaran

[Satra 111.41: Dengan praktik sarmyama pada hubungan (sambandha)
antara kekuatan pendenaaran telinga ($rotram) dan ether (akdsayol),

pendengaran supernatural (divyam Srotrani) menjadi mungkin].

FIATEHTAAT: FFIIHT AT A THTT eI AR ETHT |8
R@;ﬂ«m@\@cwmmE@m:Qbmmm&Qaaumﬁaﬂmm5&&55&@5Qmwnmwm.wm
gamanam//42//

» kiaya = tubuh

» dharana (konsentrasi), dhyana ( meditasi), dan samadhi = ether

» sarnbandha = hubungan

= samyamit = dengan samyama [dharana (konsentrasi), dhyana

(meditasi), dan samadhi diambil bersama sama (3.4)].

» Jaghu = ringan

s fila = jerat kapas

»  samatatteh = pencapalan

= ca=dan

» gkasa = ether

" gumanam = gerakan
[Satra I.42: Dengan melakukan sariyama pada hubungan
(sarbandha) antara tubuh (kaya) dan ether (akasa), dan juga dengan

penyerapan, yaitu identifikasi dengan (samitatteh) ke dalam kapas
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yang ringan (laghu tiala), pergerakan (gumanany) melalui angkas
skada). bisa dicanai (vaity voer : ;
(akasa), bisa dicapai (yaitu yogi dapat terbang dengan bantuan jen

sadlyama ini)].

FgTehiedd mmnm%_m:mmw_u dcd: YehIRMTALUTETA: [[¥3 )i

Vahirakalpitd vretirsmahavidehd tatah
prakasavaranaksayah||43||

®  hahift = eksternal

v akalpitd = tak teridentifikasi

= yritifr= gelombang pikiran

®  maha-videha = ketidakbertubuhan agung

" fatah = dengan itu

" prakisa = sinar

" avarana = sclubung, penutup

" ksayal = penghancuran

|Satra T.43: Dengan melakukan samyama pada gelombang
gelombang pikiran (vretify) tak teridentifikasi (akalpita) dan eksterna
(vahis) bagi tubuh (maha videha— atau ketidakbertubuhan agung)
sclubung (avarana) atas semua

sinar (prakisa) roh dapa

dihancurkan (ksayal].

< b2
&..H??Z.n HY i?ﬂ.i led Ul dcodH 2 _vm?n._&ﬁ g
Sthitlasvaripasithsmanvayarthavattvasariy amdadbhittajayal|

1)

= sihitla = Kasar

.

] Y eyt ¥ i H Y] Ve 'y re 1 a1 T
svaripa hakikat esensial, ¢ sva = milik sendiri; ripa =
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bentulo)

* suhsma = halus

* anvaya = korelatif

" arthavaitva = tujuan

" samyamat = dengan saryama |dharana (konsentrasi), dhyana
(meditasi), dan samadhi diambil bersama sama (3.4)].

* blnita = unsur-unsur alam (tanah, air, api, udara, ruang)

Jayah = penguasaan, kemahiran

[Satra III.44: Dengan praktik samyama pada unsur-unsur halus
(sitksima), kasar (sthiila), dan pada hakikat esensialnya (svaripa),
inherensi, yaitu kualitas bawaan (anvaya) (dan) keobjektifan
(arthavattva) (dari bhilta — unsur-unsur alam), kemenangan (jayah)

atas bhiita - bhiita tersebut), bisa dicapai)].

ﬂwgﬁmu PIAHF A ATATHETALT || ¥ ||

Tato nimadipradurbhavah
kayasampattaddharmanabhighatasca)|45) 1

" tfatah = dari itu

" apimadi= anima dan siddhi-siddhi 1ain
" pradurbhavah = pencapaian

" kAya=tubuh

" sampat = kesempurnaan

* tad = milik mereka

* dharma = fungsi

* anabhighatah = tak terhancurkan

" ¢a=dan

[O8

[Satra TI1.45: Dari itu muncul (maksudnya dari samiyama yan
disebutkan sebelumnya) terdapat menifestasi (pradurbhaval) dar
anima,— yaitu kekuatan super natural yang maha kecil (apima), da

wcbagainya, kesempurnaan (sampat) tubuh (kaya) dan tal

(crhancurkan (anabhighatah) di dalam acuan karakteristik (dharma

dari tubuh tersebut].

SqETaUIAasIHgelecaliel SHRIEFIIYE |
Ripaldvanyabalavajrasarithananatvant kayasampat||46||
" ripa = keindahan
" [avanya = menarik hati, tampan
»  pala = kekuatan
" vajra samhananatvani= dan kekerasan, kepadatan

" kaya-sampat = kesempurnaan tubuh

| Satra T1.46: Kesempurnaan tubuh (kaya-sampat) terdiri ata
keindahan (ripa), ketampanan (lavanya), kekuatan (bala), da

kekerasan / kepadatan (vajra samhananatvani)).

HEUTEaRUT EAdTeaRT A dccaa g e feg aar: |18
(;rahanasvariipdsmitanvaydrthavattvasamyamddindry ajay ah ||
47]f

" grahana = kekuatan persepsi

= svariipa = hakikat esensial; ( sva = dengan sendiri; ripa -
bentuk, hakikat)
m QSN OO
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* anvaya = Korelasi

» arthavativa = tujuan

» samyamat = dengan sadiyama [dharand (konsentrasi), dhyana
(meditasi), dan samadhi diambil bersama sama (3.4)].

* jndriya = indra-indra

* jayah=menguasai, mahir

[Satra MI1.47: Dengan melaksanakan samyama pada kekuatan
persepsi (grahana) dan pada hakikat esensial (svaripa), ke-aku-an
(asmitd), inherensi (anvaya) dan kecobjektifan (arthavattva) (dari
indra-indra, yaitu kekuatan persepsi dan bertindak), dan kemenangan

(jayah) atas indra-indra), bisa dicapai].

Jdl HeASIfacd Tqahtursima: THlTerae (g ||
Tato manojavitvan vikaranabhdvah pradhinajayascal[48||
" {atah = dengan demikian
s mano = pikiran
" javitvam = gerakan cepat
» virarana-bhaval = kemamuan berfungsi tanpa bantuan indra-
indra
* pradhana = penyebab pertama/utama
* jayah=menguasai, mahir

" ca=dan

[Satra II1.48: Dari itu (samyama disebutkan sebelumnya), diperoleh

kekuatan untuk bergerak secepat (javitvarl) pikirann (mano),
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kemampuan untuk berfungsi tanpa bantuan organ-organ indra
(virarana-bhavah), dan penguasaan penuh (jayah) atas penyebab

pertama/utama (Prakr#i) alam semesta].

Aeca eI e AT AT mm@ﬁm_@aa_@& %AE_@&
g%

Sattvapurusanyatakhyatimatrasya sarvabhavadhisthattvarn
sarvajidatrtvam ca||49)||
" saitva = kemurnian esensial
» purusa = Roh
* anyatd khyati matrasya = ia yang mengetahui perbedaan antara
(dua)
*  sarva-bhiava = atas semuan bentuk, keadaan, eksistensi ( sarva
= semua; bhava = keadaan atau bentuk eksistensi)
v adhisthatr ttvam = kekuasaan
*  sarva-jiatritvam = mahatahu (sarva = semua; jiatritvari =
mengetahui)

" ¢ca=dan

[Sitra TIL49: Bagi dia yang telah mapan di dalam pengetahuan
diskriminatif (khyati matrasya) mengenai perbedaan (anyata) antara
sattva dan purusa, muncullah keunggulan (adhisthairttvarm) atas
semua mahluk hidup (sarva-jiatritvam) dan maha tahu (sarva-

alteitvam),
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de R evdiaerd Saeaslise||

Tadvairagyadapi dosavijaksaye kaivalyam||50)|

" fad=itu

* vairdgyiat= dengan ketakmelekatan
= api = bahkan

" dosa bija = biji belenggu

= ksaya = dihancurkan

" kaivalyam = ketakbergantungan, pembebasan absolut

[Satra 111.50: Dengan sikap ketakmelekatan (vairagyaf) bahkan (api)
pada itu (yaitu pengetahuan diskriminatif), dan ketika terjadi
penghancuran (ksaya) benih-benih dosa (dosa bija), kaivalya atau

emansipasi sempurna bisa dialami].

TTEAITHUT Gl

AU fAHATT T3 Qe ISCHAZAN NS¢ |l
Sthanyupanimantrane sangasmayakar apaii
punaranistaprasangat||51||

* sthani upanimantrape = bahkan ketika mahluk ilahi
mengagumi

= sanga = kemelekatan

® smaya = tersenyum (dengan kebanggaan)

® akaranam = tidak melakukan, tidak menerima

= punah = lagi

" anista = tak berkeinginan

" prasangat=Kemungkinan bisa ditangkap

| Siitra II.51: Ketika diundang (upanimantrane) oleh mahluk yang
menempati suatu posisi yang tinggi, yaitu mahluk surgawi — (sthani),
(undangan itu) agar tidak diterima (sariga.. akaranani) tidak juga itu
menyebabkan (akarapan) kesombongan (smaya), karena ini
melibatkan kemungkinan (prasarigat) terjadinya hal-hal yang tidak

diinginkan (punar-anista)].

RTOTCERAT: HIATGTadehsT FATAISR
Ksanatatkramayoh sariyamidvivekajarm jivin am||52||
m .w.mu:m = momen tunggal
= fat=miliknya
®  kramayol = dalam urut-urutan
" saryamat = dengan saniyama [dhdrand (konsentrasi), dhvana
(meditasi), dan samadhi diambil bersama sama (3.4)].
" vivekajar = diskriminatit

" jfanam = pengetahuan

| Satra M1.52: Dengan melaksanakan sarityama pada momen-momen
tunggal (ksana) (dan) dalam urut-urutannya (kramayoh) didapatlah

pengetahuan dikskriminatif (viveka-fdanan].

e R TdETededaEdd: yfaafee: (193 1
Jatilaksanadesairanyatdnavaccheddttulyayostatal
pratipattii]| 53|

 jati= spesics, kategori, jenis

= Jaksana = tunda-tanda kacakteristik
dan posisi

* desaih
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® anyata = perbedaan

® anavacchedat= tak dapat dibedakan

*  flyayoh = sama

" fatah = jadi, oleh karena itu (dengan sarityama di atas)

= pratipattih dapat dibedakan

[Satra II1.53: Melalui itu (yaitu pengetahuan), terdapat persepsi jelas
(mengenai perbedaan) (pratipattifi) antara dua hal yang nampak
serupa (fulyayoh) karena perbedaan (anmyatd) tersebut tidak dapat
diketahui perbedaannya (anavacchedat) melalui jenis / kelahiran

(yat), kavakter waktu (laksana), (dan) posisi (desailn].

AR Fafawyd gaariavassa Y Raes A=y
Tarakar sarvavisayar sarvathdvisayamalramari ceti
vivekajarh jiianami|54||

®  farakam = transenden

" sarva=semua

= visayarit = kondisi-kondisi

"  akramam = tanpa urut-urutan, simultan

" cg=dan

= vivekajam = diskriminatif

= jianam = pengetahuan

[Siatra IIL.54: Pengetahuan diskriminatif (viveka-jifanam) adalah
pengetahuan  intuitif  (fArakam). Ini  merupaan  pengetahuan

komprehensif mengenai seluruh yang ada (sarva visayarm) yang

nampak pada setiap waktu (sarvatha) dan tidak mempunyai urut-

urutan (akramam].

Feea ol Yfgar raeafafaigsl

Sattvapurusayoh Suddhisaimye Kaivalyamiti||55]|

" saftva = pikiran tenang

*  purusayoh = dan Roh

= Suddhi = kemurnian

*  samye = Kesamaan

» kaivalyam= keabsolutan, ketakterikatan, pembebasan

= jti = ini, akhir

[Stira 111.55: Ketika pikiran tenang (saftva) mencapai kemurnian
(Suddhi) yang sama (samye) dengan Roh (purusayoh), maka
dicapailah pembebasan (kaivalyam)].

EE kS
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Kaivalya Pada
SR HETTT g Fe: i

Janmausadhimantratapahsamadhiah siddhayal|| 1|

* janma = kelahiran

* ausadhi = obat-obatan (dari tumbuh-tumbuhan)
" manira = manlra

" tapah = bertapa

* samadhi = konsentrasi mendalam

n jah=lahir

siddhyayah = kekuatan pikiran, kesempurnaan

[Satra IV.1: Siddhi (kekuatan super natural) lahiv/muncul (jah
sebagai akibat dari kelahiran (jamma), atau melalui kekuatan obat
obatan (ausadhi), pengucapan berulang mantra, bertapa (tapah)y atau

melalui konsentrasi sempuma ( samadhi)].

STCFATTROTH: HHeaTqRIL (1R
Jatyantaraparinamati prafytyapurat)|Z||
" jatyantara = satu spesies ke spesies lainnya
" parinamah = transformasi, perubahan
" prakrti = hakikat, penyebab material halus

= aptirat = dengan aliran

| Satra V.20 Translormasi (parindmal) dari sa spesies ke dalam

LET



spesies lain (jatyantara) disebabkan oleh aliran (4piiraf) dari hakikat

esensialnya (prakrti)].

fAfcaAuad Yl aRurdesd dd: &EHadlsl
Nimittamaprayojakan prakyfindm varapabhedastu tataj
ksetrikavat||3||

» pimittari = penyebab insidental atau instrumen
»  aprayojakam= tanpa upaya, mosi

» prakrtinam= terhadap evolusi alam (Prakrti)

»  yvaranam= hambatan

»  phedah= pecahkan, pindahkan

= {u=tetapi

u  tatah = dari itu

»  ksetrikavat = seperti seorang petani

[Sitra IV.3: Penyebab (nimittarit) (tidak mengubah) hakikat esensial
(prakrtinari) ke dalam perubahan (aprayojakai), tetapi ia
memecahkan (bhedah) hambatan (varapam) saja. Dengan demikian
(tatah), hal ini seperti petani (ksefrikavat) yang hanya memecahkan

hambatan jalannya air, sehingga air bisa mengaliri sawahnya)].

AR ca=a EAAATATA ¥
Nirmanacittanyasmitamatrat||4||
= pirmana = diciptakan
s citta = pikiran
" asmutd = ego

»  matrat= sendiri

I8

[Satra IV .4: Kemurnian (matrat) ego (asmitd) seseorang dapat

menyebabkan (nirmana) pikiran-pikiran (citta) (lain)].

yafeasie wasieh RicaaamHARH I3l
Pravttibhede prayojakarm cittamekamanekesam|5S||
» pravriti = fungsi
= bhede = perbedaan
= prayojakam= pengarah
u ciftam= pikiran
" ekam= satu

" anekesarm = satu dari yang banyak

|Satra IV.5: Walaupun aktivitas (pravrtti) dari pikiran-pikiran
lerciptakan itu (anekesar) berbeda-beda (bhede), satu pikiran
asli (ekarcittari) saja yang mengendalikan (prayojakai)

mereka semual.

dT EOTAAHARIH [IE
Tatra dhyanajamanasayam||6||
»  fatra = mengenai hal-hal ini
= dhyanajam= lahir dari meditasi

" andSayam= bebas dari impresi-impresi karma

| Stitra TV.6: Dalam berbagai jenis pikiran, hanya ia yang disucikan

dengan  meditasi  (dhyana) bebas dari semua impresi laten
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(anasayam)).

FHATEFeHIT AU AREH il

Karmasuklakrsnam yoginastrividhamitaresam||7||

» karma = tindakan

= aSukla = bukan putih

= akrspam=bukan pula hitam
» yoginah=tentang yogi

» (rividham = tiga jenis

* jtaresam = untuk lainnya

[Satra IV.7: Tindakan-tindakan (karma) seorang yogi bukan putih
(baik) (asukla) bukan pula hitam (buruk) (akrspam); tetapi tindakan-
tindakan orang lain (itaresam) ada tiga jenis (trividham), {yaitu baik,

buruk, dan campuran (dari keduanya) }].

SRS CERIEIGECIGIEC B RUERCIRGIGIE 4]
~ for B |

Tatastadvipikinugunandmevabhivyaktirvasananam(8||

» tatah= mengenai hal-hal ini

» fad= milik mereka

* vipaka = hasil

* anuguninam=kondisi yang menguntungkan
* eva = hanya, sendiri

= abhivyaktih = manifestasi

* yisananam= impresi-impresi bawah sadar

120

[Sarra IV.8: Dari itu  (yaitu dari tiga jenis tindakan disebutkar
sebelumnya)(tatas) tentu saja hanya (ada) manifestasi (abhivyaktih
vasapanam  (impresi-impresi  bawe sadar) yang sesua
(amigunanamy) dengan akibat-akibat atau hasil (vipaka) dari itu (yait

liga jenis tindakan disebutkan sebelummnyal.

SfacrRrercaa B AT =4

A fAEERRANERRTcET 1% I

Jatidesakalavyavahitanamapyanantaryari
sirtisamskarayorekariipatyat||9||

= jati=Xklas atau spesies atau jenis kelahiran

*  desa =ruang

" kala = waktu

" yyavahitanam = terpisah

" api = walaupun

" anantaryam = hubungan yang tak terganggu, segera
" smrfi = memori

®  samskdrayoll = impresi-impresi

" cka-riipatvit=karena identik (eka = satu; riipatvat =

® tanpa bentuk)

| Stitra IV.9: Oleh karena keidentikkan (eka-ripatvat) antara memori
(smrti) dan impresi-impresi laten (samskarayoh), (ada) kelahiran
vasana segera (anantaryam), walaupun dipisahkan (vyavahitanam)

olch kelahiran (jati), ruang atau posisi (desa), dan waktu (kala)].
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qrTFEsTTeed ara fAcacardlitell
Tasamandditvarm casiso nityatvat||[U]]
s tisam= Mereka (impresi-impresi)
= anaditvarii= tanpa awal
= ca=dan
»  jSisah = keinginan hidup

= pifyatvat= eternal, abadi

[Satra 1V.10: Melihat bahwa keinginan untuk kesadaran diri (asisah)

itu eternal (nitya), vasana- vasana itu juga tanpa awal (anaditvarin).

SR AITTTA: WEIRIACICHIHET a3 1T¢

Hetuphalasrayalambanail sangrhitatvadesamabhave
tadabhavali||11|]

= hetu = penyebab

= phala = efek, akibat

= j§raya = dasar

s glambanaih = dukungan

« sangrhitatvat = sedang dipegang bersama-sama

= esam=ini

s gbhave = dengan menghilang

= fad = mereka

= abhdvah= menghilang

[Sarra IV.11: Oleh karena (vasana) dipegang bersama-sama

igrhitatva asi chbab (hetu), akibal atau
(sangrhitatviat) oleh masing-masing penycbab (hetu)

___

hasil (phala), perlindungan (asraya) dan dukungan (yaitu alamban
atau objek pendukung yang menarik vasana), maka dalar
ketidakhadiran (abhave) mereka ini (yaitu penyebab, akibat ata

hasil, perlindungan dan dukungan), terdapat juga ketidakhadira

(abhavah) dari itu (vasana) tersebut].

HAITATRT FTRTAsTTEaSeTGATOTH (192

Atitanagatam svariipato styadhvabhediaddharmanam||12|
" afita = masa lalu
®  anigatam= masa akan datang
®  svaripatah = dalam bentuknya sendiri
= asti=eksis
" adhva = dalam kondisi
»  bhedat = perbedaan

®  dharmanam = Karakteristik

[Satra IV.12: Masa lalu (atita), masa yang akan datang (andgatam
cksis di  dalam  bentuk-bentuk esensialnya (svariipatah)
(Perbedaannya hanya terletak) dalam karakteristik bentuk
(dharmapam) pada waktu dan fase yang berbeda-beda (bhedat).

{yaitu masa lalu, sekarang, dan yang akan datang — adhva)].

oI CHFTEHT JUICHT: |23l

Te vyaktasiksma gundtmanali)|13||

® (¢ =mereka (karakteristik)

* vyakta = memanifestasi



= siksmah = halus
» gunatmdnah = hakikat gupa; (tiga gupa: sattvas, rajas, dan
{ainas)

®  Atmanah =terdiri atas

[Satra 1V.13: Karakteristik itu memanifestasi (vyakta) dan halus

(siiksmah), dan terdiri atas (atmanah) tiga sifat (¢ri guna)l.

gRUTHScaeaEddccaa i ¢¥ |
Parinamaikatvadvastutattvam|| /4|
= paripdma = transformasi, perubahan
= ekatvat = karena kesatuan
u  yastu= benda-benda

m  faftvam= realitas

[Sdtra IV.14: Oleh karena adanya mutasi kebetulan atau
terkoordinasi (dari ketiga guna) (parinama), scbuah objek (vastiu)

nampak menjadi sesuatu yang rill (tattvam)].

qEqaEy fcd ReTcaaTaHed: Ta2T: || 25|l

Vastusamye cittabhedattayorvibhaktah panthaf||15||

" vastu= objek
" gamye = sama
= ¢itta = pikiran
= phedat = karena perbedaan

= tayoh = mereka
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» vibhaktah = berbeda

* panthah = cara-cara persepsi

[Satra 1V.15: Terlepas dari kesamaan (samye) pada objek-objek
(vastu), terdapat sebuah cara / jalan berbeda (vibhaktah) bagi mereka
berdua (yaitu objek dan pengetahuan bawaan (fayoh) karena ada

pikiran (citta) yang berbeda (bhedat)).

A Ahfdcdded a6 YA dar & Farliee i
Na caikacittatantram vastu tadapramanakar tada Kiri
syat||16||

" pa=bukan

" ca=dan

" eka = tunggal

" cifta = pikiran

" fantram= bergantung

" ced=jika

®» vastu = objek

® faf=itu

® apramapakam = tidak dipahami

»  fadi =kemudian

" kim=apa

= syat= menjadi

[ Sitra TV.16: Objek (vastu) tentu saja tidak bergantung (tantrarm)
pada hanya satu (eka) pikiran (citta), (karena jika demikian) lalu apa

yang akan terjadi (syan Ketika objek tersebut (idak dialami atau



sl (prasEmkar) ol pliran itu?] [Satra IV.18: Bagi Tuhan atau Penguasa (yaitu Purusa) pada itu
(yaitu pikiran), modifikasi-modifikasi mental (vrrtayah) selalu
deuyramiafeaicded & a&d EIRIEIGE R diketahui (jfatah), karena ketaktertandingan (aparinimitvat) dari

2 i s

Tadupardgapeksitvaccittasya vastu jiatajnatam| L7

Purusa tersebut].

» fad = jadi, oleh karena itu
o TCEdTd Teacara |l 2Rl
Na tatsvabhasamt dpsyatvat||l 9

» ypardga = mewarnai

= apeksitvat = karena kebutuhan, menurut

»  ciftasya = mengenai pikiran " pa=bukan

" vastu= objek " fat=itu (pikiran)

= jfata = diketahui " svabhasam = swa-terang (sva = milik sendiri: abhasa = terang)

n ajidtam= tidak diketahui = drsyatvat = karena kemampuan mengetahuinya
[Satra IV.17: Sebuah objek (vastu) diketahui (jiata) atau tidak | Siatra IV.19: Pikiran terscbut bukan swa-terang / menyinari dirinya
diketahui (ajidtam) oleh pikiran (ciffasya) menurut bagaimana sendiri (svabhasari) karena ia adalah objek yang bersifat dapat
(apeksitvdl) ia mewarnai (upardga) pikiran tersebut]. diketahui (drsyatvar) (oleh Purusa)].

TeT FATATRIce g TEAcTHT: mﬂﬂﬂﬂsﬁﬂﬂ_:&_ URHAY DNHATATEROTH [0 |

Sada jiatascittavytiayastatprabhol purusasyapar iamitvat|[13]| I'kasamaye cobhayanavadharanam| 20|
sada = selalu " cka = satu dan yang sama

jiatah = diketahui * samaye = waktu

citta = pikiran " ca=dan

vritayah = modifikasi " ubhaye = keduanya

tat = miliknya - .
5 " ana «.ﬁ&-.wundm.mm.?mﬁu = tidak Qmﬁmﬂ Q:umbmﬁﬂw
prabhoh = raja, penguasa

purusasya = mengenai Purusa Crimn T B TS i .
[Satra IV.20: Dan, pikiran tidak dapat memahami (anavadharanam)

aparipamitvit = karena ketaktertandingannya

12(
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keduanya pikiran / subjek dan objek yang bersifat dapat diketahui
secara simultan (eka samaye) (yang membuktikan pikiran bukan

swa-sinar)].

Fcaeated giggefavasT wgfaugmea|e |

Cittantaradysye buddhibuddheratiprasangah
smrtisankarascal|21||

= ciftantara = pikiran lain

= drsye = persepsi

* buddhibuddheh = pemaham dari pemaham

® atiprasangah = tanpa akhir, tidak semestinya
»  simrt sankarah = kebingungan memori

= g =dan

[Satra 1V.21: Jika pikiran itu sendiri merupakan sebuah objek yang
bersifat dapat diketahui (drsye) bagi pikiran lain (cittantara), (lalu)
akan terjadi regresi tak hingga (atiprasangafh) dari satu buddhi ke
buddhi lain, dan bercampurnya/kebingungan memori-memori (smurti

sankarah)].

TR ARTE e Rl TagigHaesTH (IRl

Citerapratisankramaydastadakarapattau
svabuddhisaitvedanam||22||

®  cifeh = kesadaran
* apratisarbkramayah = mengenai Purusa adalah tak berubah
s tad=itu (chitia)

*  gkarapattau = dengan mendapatkan refleksi Purusa

>

i W

»  sva buddhi sarivedanam = menjadi swa-kesadaran

[ Stitra 22: Ketika kesadaran (citeh), walaupun tak dapat
ditransmisikan (apratisamikramayah) mengambil bentuk
(akarapattau) itu (yaitu buddhi), ia menjadi ke sadaran atan

intelegensia (samvedanam) pada buddhi-nya sendiri].

geerediad fRed @arda I3

Drastrdrsyoparaktam cittam sarvartham|| 23|

= drastr = yang melihat, penglihat

" drsya = yang dilihat

* yparaktam= diwarnai (dipengaruhi)
v cittam = pikiran

*  sarva = semua

= artham= objek

| Siatra IV.23: Pikiran (cittariy), karena dipengaruhi (uparaktary) oleh
kedua yang melihat (drastr) dan yang dilihat (drsya), bisa

mengetahui segalanya (sarva-arthani)].

TSR ARaTATY W Hgcudeerd Ry |l
la aswm_ﬁ_ﬂmﬁ,m.ﬁatmzn.:mbm iscitramapi parartham
sarmhatyakaritvat [[24]]

* fat=itu

» asankheya = tak terhitung

» visanabhih = walaupun keinginan

» citram = dilengkapi .
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" api=juga
" pardrtham= bagi yang lain
= samhatya = dalam asosiasi (dengan Purusa)

w faritvat = tindakan

[Satra 1V.24: Walaupun bervariasi (citram) mempunyai keinginan
(vasanabhih) yang tak terhitung banyaknya (asarikheya), pikiran
cksis bagi yang lain (pardrtham) (yaitu Purusa) karena ia dapat
bertindak (karitvat) hanya dalam asosiasinya (sambatya) dengan

Dial.

e Rie eramasTaaRiagicd: 14

Visesadarsina atmabhdavabhavanavinivittif||25]|
= yiesa = perbedaan
v darsinah = ia yang melihat
= Jtma bhava = pikiran sebagai Roh
»  phavana = pikiran-pikiran, refleksi

= pivrttih = penghilangan total

[Sitra 1V.25: Bagi ia yang mampu melihat (darsinah) perbedaan
(viSesa) antara pikiran dan roh/spirit, pikiran-pikiran (bhavana) dati
pikirannya sebagai Roh (atma bhava), akan berhenti selamanya

(nivretih)].

der fAdsArashacauT AR aca A 126 I

Tada vivekanimnankaivalyapragbharaicittamf{26{/

[ 30

* tada = kemudian

* yiveka = diskriminasi

»  pimmam= cendrung kepada

» kaivalya = absolutisme, ketakbergantungan
» pragbharam = tertarik ke arah

»  cittam= pikiran

[Sitra IV.26: Kemudian (fadd) pikiran (cittam) cendrung bergerak ke
arah pengetahuan diskriminasi (viveka) dan diarahkan atau tertarik

kepada (pragbharani) pembebasan (kaivalya)].

dREEY FeadTeaRITO FERRET: (IR0 )

Tacchidresu pratyayantarani samskarebhyah||27||

» tacchidresu = di antara dua, interval
" pratyayantarani = muncul pikiran-pikiran yang resah/pecah

v samskarebhyah = dari impresi-impresi masa lalu
{ p

[Siatra IV.27: Di antaranya (acchidresu), pikiran-pikiran resah /
pecah (pratyayantarani) bisa muncul karena impresi-impresi masa

lalu (sariiskarebhyah)].
BIARYT FelIagFaa 1<l
Hanamegsam klesavaduktam||28)||

» hianam = penghapusan

* esdarm= (impresi-impresi masa lalu) mereka

klesavat = seperti dalam kasus rintangan-rintangan

|31



= gktam = telah disebutkan sebelumnya

[Sitra 1V.28: Mercka (yaitu modifikasi-modifikasi mental) dapat
dipindahkan / disingkirkan (hanam), seperti dalam kasus hambatan-
hambatan (klesavat) yang dijelaskan sebelumnya]. [Lihat buku/bab 2,

pada satra-siatra 1,2, 10, 11, dan 26].

THSEATA S CAGHGET qaul IEEETES RSP 12F
AT (1Rl

Frasankhyane pyakusidasya sarvath@
vivekakhyaterdharmameghah samddhih||29)|

« prasarikiiyane = di dalam pencapaian tertinggi (ke arah),
karena diskriminasi sempurna

= api=bahkan

= akusidasya = secara total tidak tertarik

= sarvatha = konstan

» vivekakhyateh = pengetabuan diskriminatif (viveka =
diskriminatif; khyates = pengetahuan)

v dharmamcghah= awan dharma (kebenaran, kebaikan)
(dharma = bentuk, kualitas, nilai kebaikan; meghal = awan)

»  samadhih = meditasi mendalam

[Satra IV.29: Ia yang, karena telah mencapai pengetahuan
diskrimiansi (vivekakhyateh) sempurna dan pada setiap waktu
(sarvatha) , secara total tidak tertarik (akusidasya) lagi bahkan di
dalam kemahatahuan yang diakibatkan dari  viveka-jiana

(prasamikhyane) mengalami satu jenis samadhi - (dikenal sebagai)

| i)

dharmamegha (awan kebaikan)].

e FerRERATAG e 30|l

Tatah klesakarmanivyttin|3 ojff
" fatah=dari itu (samadhi)
" klesa = penderitaan, tidak murni
* karma = tindakan

® nivritih = penghentian, penghilangan

[Satra TV.30: Dari itu (yaitu dharmamegha) (tatas), terdapa

penghentian (nivritil) penderitaan (klesa) dan tindakan (karma)].

el HATAUTHATIAET AT Tl cATs A THTH 3¢ ||
Tada sarvavaranamalapetasya

Ji@nasyanantyajjfieyamalpam)/31//
" fada = kemudian
= sarva = semua
" avarapa = pengbungkus, penghalang
®* mala dpetasya = penghilangan ketidakmurnian
" Jjianasya = tentang pengetahuan
" anantyit = karena ketidakhinggaan
" jieyam= yang akan diketahui

" alpam= sangat sedikit

[Sdtra 1V.31: Kemudian (tada), oleh karena ketakterbatasan
(dnantyat) pengetahuan (jAanasya) bebas (apetasya) dari semua

(sarva) penghalang (dvarana) ketidakstcian (mala), ia yang bersifat
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dapat diketahui nampak sangat sedikit].

d: Fardiel TROTHABAGHTICA 0T (13R1

Tatah krtarthanam parinamakramasamaptirgunanam||32||

* tatah = kemudian

» krtarthanam = terpenuhi tujuan mereka
»  paripama = transformasi, perubahan

®  krama = urut-urutan, suksesi

= samaptih = berakhir

= gupanam= guna, sifat ; (tiga gupa: sattvas, rajas, tamas)

[Siatra 1V.32: Dari itu (yaitu dharmamegha), ketika triguna telah
melaksanakan tujuan-tujuan mereka (krtarthanam), terdapat
penghentian (samaptih) urut-urutan (krama) mutatif (parinama) (dan

triguna tersebut)].

Ksanapratiyogt parinamaparantanirgranyaii Kramah||33||

®  ksana = momen

»  pratiyogi= urut-urutan tak terganggu
®  parinama = transformasi

* aparanta = akhir

» pirgrahyah = dipahami, diketahui

" kramah = urut-urutan, seri

[Satra 1V.33: Urut-urutan (kramah) (dengan mengacu hal di atas)

dihubungkan (pratiyogi) dengan momen-momen (ksana) (dan) dapal

| 44

dipahami atau dapat dilibat (nirgridhyah) pada akhir (aparanta) dari

perubahan-perubahan (parinpama)].

qESTREAIAT IUTEAT YIauHe: Faed TaRIYTIser af
fafaerf@aRiaisy

Purus@rthasiiny dndm gundandr pratiprasavah kaivalyari
syarapapratisthd va citisaktiriti]| 34|
= purusarthasiinyandn = tidak lagi mempunyai tujuan (Purusa =
kesadaran; artha = tujuan, makna; sitnyanam = kosong)
* gunanam = mengenai gupa, sifat (tiga gupa : sattvas, rajas,
tamas)
= pratiprasavah = involusi, menyelesaikan
*  kaivalyar= abolutisme, ketakbergantungan, isolasi
" svariipa = hakikat atau bentuknya sendiri
*  pratistha = terbangun, mapan
= y4 = atau
= citi = kesadaran
= saktih = kekuatan

= i = jadi (untuk memaknai akhir dari pengajaran)

| Stira IV.34: Pembebasan sempurna (kaivalya) atau kekuatan
(saktih) dari kesadaran (citi) terbangun (pratistha) di dalam
hakikatnya sendiri (pratistha) (nampak ketika) guna-guna kembali
le sumber asal (yaitu Prakrti), karena mereka tidak memiliki tujuan

lngi untuk dicapai (arthasanyanam) bagi Purusal.
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